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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul’KONSEP YUSUF AL-QARDHAWY TENTANG
NORMA DAN ETIKA EKONOMI ISLAM DALAM SIRKULASI
PERDAGANGAN".

Syari'ah Islam bersifat Universal mencakup segatpek kehidupan
manusia yang telah ditetapkan dalam al-Qur'an dam&h, termasuk soal etika
dalam berbisnis. Salah satu ketentuan hukum sy@alatn memenuhi rezeki dan
memenuhi kebutuhan tidak terlepas dari norma d&a dalam perdagangan oleh
karena itu penulis mengambil konsep Yusuf al-Qanmdhe@ntang norma dan etika
ekonomi Islam dalam sirkulasi perdagangan.

Pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitianagalah bagaimana
konsep norma dan etika ekonomi Islam dalam sirkyp@sdagangan menurut
Yusuf al-Qardhawy serta faktor-faktor apa saja yaagus diperhatikan dalam
berdagang menurut Yusuf al-Qardhawy.

Sedangkan tujuan dan kegunaan penelitian ini adatbk mengetahui
konsep norma dan etika ekonomi Islam dalam sirkiyp@sdagangan menurut
Yusuf al-Qardhawy, dan untuk mengetahui faktordakdpa saja yang harus
diperhatikan dalam berdagang menurut Yusuf al-Qasgh

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah $eeyplistakaaglibrary
research), sebagai bahan primer tulisan ilmiah ini adalahy&&arya yang di
karang oleh Yusuf al-Qardhawy tentang ekonomi Isiaitu buku Norma dan
Etika Ekonomi Islam, dan buku lain yang berkaitamghn permasalahan yang
dibahas. Dalam pengumpulan data langkah yang diadalah mencari literatur
yang ada hubungannya dengan pokok masalah. Dalalisardata penulis
menggunakan metode Deskriptif Analitik. Dalam met@enulisan penelitian ini
digunakan metode Komperatif dan Deduktif.

Setelah penulis mengkaji dan menelaah pemikiranufyasQardhawy
tentang sistem ekonomi Islam, penulis melihat baldaéam sirkulasi atau
perdagangan Islami terdapat norma dan etika aganmmenjadi landasan pokok
bagi pasar Islam yang bersih, norma itu adalahn¢gma memperdagangkan
barang-barang yang haram, menegakkan keadilan damgharamkan riba,
menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli.

Sedangkan etika dalam perdagangan Islami menursaifYQardhawi itu
adalah bersikap benar, menepati amanat, jujuretleksh serta menumbuhkan
sikap toleransi dan persaudaraan.

Adapun faktor-faktor yang harus diperhatikan dala@endagang menurut
Yusuf al-Qardhawi adalah niat yang baik dan luraslaksanakan fardhu kifayah,
memperhatikan pasar akhirat, ingat Allah dan téizikir, rela menerima dan
tidak rakus, menghindari syubhat, serta melakukamgawasan dan introspeksi
terhadap setiap kerja sama yang dijalin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Syari'ah Islam bersifat universal, mencakup segspek kehidupan
manusia. Hal ini dapat diketahui bahwa segala gredluatan manusia tidak
terlepas dari ketentuan-ketentuan hukum syari’atgyterdapat dalam al-
Quran dan al-Hadits maupun yang tidak terdapatapeeduanya, terdapat
sumber-sumber lain yang diakui syari‘ah.

Salah satu ketentuan yang tidak terlepas dari huggtam’at yaitu adalah
mengenai rezeki yang dianugerahkan Allah pada neamasi berbagai jalan
dan cara dalam memenuhi kebutuhan hidup, baik mejatih payah dan
usaha yang sungguh-sungguh, atau dengan jalan tydak diduga dan
disangka hal inilah yang dimaksud dengan ekonomandakehidupan
manusia.

Ekonomi berasal dari bahasa Yunani, yaicos dan Namos. Oicos
berarti rumah damomos berarti aturan. Ekonomi adalah aturan-aturan untuk
menyelenggarakan kebutuhan hidup manusia di dalamahr tangga, baik
rumah tangga rakyat maupun rumah tangga négara.

Masalah ekonomi senantiasa menarik perhatian bairipa@cam lapisan

masyarakat dan individu. Berbagai penelitian shteldibuat untuk

! Mukhtar Yahya dan Fathurahmabasar-Dasar Pembinaan Hukum Figih Islam
(Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1986), Cet. 4, h. 15

2 zainal Abidin AhmadDasar-Dasar Ekonomi Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977),
Cet. 1, h. 30



menyelesaikan ekonomi tersebut. Walaupun begitthausantuk mencari
penyelesaian yang tepat dan akurat dalam mengatasalah ini secara
keseluruhan banyak menemui kegagalan dan sangkit $&therhasilan yang
diperolei

Dalam mempertahankan hidupnya manusia diberi kelaebalalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Kebebasan mempakaur dasar
manusia dalam mengatur dirinya dalam memenuhi kélbnt yang ada.
Namun kebebasan manusia ini tidak berlaku mutlakekasan itu dibatasi
oleh kebebasan manusia lain. Bila antara manudianggar batas kebutuhan
antara sesamanya, maka akan terjadi konflik, bifadi hal ini maka manusia
akan kehilangan peluang untuk mendapatkan kebutgdramdiharapkan.

Prinsip kebebasan diatas menjadikan seorang pebgiaikap baik
terhadap pembeli, bukan karena masalah belas kasitetapi lebih
dikarenakan konsistensi usaha penjual tergantumigkdasistensi pembeli
untuk memenuhi kebutuhan penjdal.

Seorang pemikir tidak dapat dilepaskan dari kantekturalnya, karena
hasil-hasil pemikiran tidak lahir dengan sendiringitan tetapi mempunyai
keterkaitan dengan historis dan pemikiran yangdraldang sebelumnya serta
mempunyai hubungan dengan apa-apa yang ada padenrzgaf Demikian

juga halnya dengan Yusuf Qardhawi dalam mengemuk&keseptualitas

3 Afzalur Rahman Dokirin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
1995), Cet. 1,h. 1

* Heri Sudarsond<onsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), Cet. 3, h. 1

® Muhammad Yasir NasutioManusia Menurut al-Ghazali, (Jakarta: Rajawali Press,
1998), Cet. 4, h. 17



pemikirannya tentang norma dan etika dalam ekorslarn termasuk tentang
sirkulasi dalam perdagangan.

Sirkulasi menurut para ekonom adalah kumpulan pggja dan proses
yang diporosnya manusia menjalankan aktifitas. Bengengertian lain
sirkulasi adalah pendayagunaan barang dan jasa kagatan jual beli dan
simpan pinjam melalui agen, koperasi, dan lain;ldiaik sebagai sarana
perdagangan ataupun tukar-menukar bafang.

Islam adalah risalah norma dan etika dan Muhamndathl nabi yang
diutus untuk memperbaiki masalah ini. Islam jugangatkan masalah
muamalah dengan etika, yaitu kejujuran, amanah, @wan, kebajikan,
silaturahmi, dan kasih sayang.

Sistem etika Islam dalam berbisnis berbeda darersietika sekunder
dan dari ajaran moral yang diyakini oleh agama-agdain. Sepanjang
rentang sejarah peradaban, model-model sekulem@mgasumsikan ajaran
moral yang bersifat sementara dan berubah-uban&alidasarkan pada nilai-
nilai yang diyakini para pencetusnya, misalrijaicurianisme atau ajaran
tentang kebahagian demi kebahagian semata. Modepada umumnya
membangun sebuah sistem etika yang terpisah damalg

Kapitalisme memahami persaingan bebas bukan meaonpdiasil
rancangan manusia, walaupun mungkin disebabkan toidakan manusia.

Artinya kalaupun ada tujuan akhir yang hendak diket , tujuan tersebut

® Yusuf Al-Qardhawi,Norma dan Etika Ekonomi Islam, terj; Zainal Arifin, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1997), Cet. 1, h. 171

" Rafik Issa BeekunEtika Bisnis Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), Cet. 1,
h. 15



tidak lain adalah kelestarian tatanan pasar belaas semua yang berada
didalamnyé®

Boleh dikatakan, pasar didalam kapitalis 100% befzeng menentukan
segala sesuatu adalah konglomerat dan pemilik mo@dalg sama sekali
terlepas dari etika dan moral agama. Prinsip memakaah meraih laba
sebanyak mungkin dalam tempo sesingkat-singkatiGara lain adalah
dengan memanipulasi timbangan. Jika menjadi pembetieorang kapitalis
menggunakan neraca yang benar. Namun, jika menguttjak segan-segan
mengurangi timbangan. Selain itu kaum kapitalis gueangi berat bersih
(netto) barang sehingga harganya terlihat muratddawah standar.

Menurut kelompok lain, pasar adalah suatu sisteredaean uang yang
tidak produktif. Perdagangan tidak lebih daripadgpptaran uang oleh para
distributor atau sekadar perantara antara prodisemkonsumen. Dan adapula
paham yang menganut sistem perdagangan bebas.

Sistem ekonomi kapitalis dipengaruhi oleh semang&ndapatkan
keuntungan semaksimal mungkin dengan sumber dayay yarbatas.
Pemahaman ini didasari oleh filosifi Adam Smithhwa terselenggaranya
keseimbangan pasar dikarenakan manusia mementinglkan sendiri.
Kapitalisme mengakui kebebasan manusia tidak biaad lepas, tetapi
terlepas yang dibatasi oleh kebebasan orang laghebBasan ini menjadi
bagian ajaran yang berlaku universal dalam masgarékpitalis norma

kapitalis berdasarkan bahwa kebebasan kita dib&t&stbasan orang lain

8 Heri Sudarsonap.cit., h. 93

® Yusuf Qardhawiop.cit., h. 171-172



maka norma merupakan konsensus (kesepakatan) yamgadn aturan

bersama norma lebih sekedar ciptaan manusia dataiakb surut menurut
ruang dan waktu, norma sebagai nilai kemasyarakatembutuhkan

legitimasi bersama sebagai sebuah nilai mengungkagiendapat secara
bebas. Kebebasan dalam mengungkapkan pendapaggégmnsebagai salah
satu sikap hidup kapitalis yang menjunjung hakiasasusia.

Dengan kebebasan ini, mengakibatkan tingginya peyaa diantara
sesamanya dalam rangka supaya tidak tersingkipdadr. Kadangkala, orang
bertindak tidak benar dalam melakukan usaha untaknemuhi kebutuhan
kehidupannya tetapi tindakan ini lebih diakibatlsgstem kapitalis cenderung
mengkondisikan orang lain dalam keadaan seperti Herilaku yang
dilakukannya dalam usaha hanya untuk mendapatkantleggan, sehingga
kadangkala tidak peduli apakah usaha itu sesuajashemoral, norma dan
etika®

Sirkulasi dalam Islam sangat fleksibel. la berbddagan ciri sosialis
yang menolak kebebasan pasar dan tidak sama dsiggam kapitalis yang
menganut pasar bebas. Dalam sistem kapitalis, yamg memeras yang
lemah, yang cerdik menipu yang bodoh, bendera komglat semakin
berkibar, sedangkan yang melarat semakin terka@amentara itu Islam
selalu berpegang pada asas kebebasan dalam tatarsanalah, termasuk

dalam aktivitas pasaf.

19 Rafik Issa Beekurmp.cit., h. 91-92

1 yusuf Qardhawiloc.cit



Menurut Yusuf Al-Qardhawi dalam buku norma dan atigkonomi
Islam menjelaskan, pada dasarnya Islam mengamdiprkebebasan terikat,
yaitu kebebasan berdasarkan keadilan, undang-undgaga, dan etika.
Didalam peraturan sirkulasi atau perdagangan Islardapat norma dan etika
agama, dan perikemanusiaan yang menjadi landadak pagi pasar Islam
yang bersilt? di antaranya adalah:

1. Larangan Memperdagangkan Barang-barang Haram

2. Bersikap Benar, Amanah dan Jujur

3. Menegakkan Keadilan dan Mengharamkan Bunga

4. Menerapkan Kasih Sayang dan Mengharamkan Monopoli
5. Menegakkan Toleransi dan Persaudaraan

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik unbo&neliti secara
mendalam dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul :

‘KONSEP YUSUF AL-QARDHAWI TENTANG NORMA DAN ETIKA

EKONOMI ISLAM DALAM SIRKULASI PERDAGANGAN".

. Pokok Permasalahan
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam piamelni adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep norma dan etika ekonomi Islamndaakulasi
perdagangan menurut Yusuf Qardhawi?
2. Faktor-faktor apa saja yang harus diperhatikanndddardagang menurut

Yusuf Qardhawi?

2|bid, h. 173



C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, yang menjadi pokok permasafahadalah
berkenaan dengan bagaimana pemikiran Yusuf al-@Qaidtentang norma
dan etika ekonomi Islam dalam sirkulasi perdagandan faktor-faktor apa

saja yang harus diperhatikan dalam perdagangan.

D. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui konsep norma dan etika ekonormiglalam sirkulasi
perdagangan menurut Yusuf Qardhawi

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang halipsrhatikan dalam
berdagang menurut Yusuf Qardhawi

Adapun kegunaan penilitian ini adalah:

1. Sebagai karya tulis dalam memenuhi syarat memgergéar Sarjana
Ekonomi Islam pada Fakultas Syariah dan Ilmu Hukiiid Sultan Syarif
Kasim Riau Pekanbaru.

2. Sebagai sumbangan untuk menambah pembendaharaasaveslan daya

nalar penulis, dalam memahami pemikiran seoranghtok

E. Metode Penelitian
Study ini adalah study kepustakadibr@ry research) dimana data dan
sumber datanya diperoleh dari penela’ahan terhditaptur-literatur yang
sesuai dengan permasalahan, untuk lebih jelasrpeat ddihat dalam rincian

dibawah ini :



1. Sumber Data
Sesuaidengan jenis penelitian kepustakaan maka sumbar didam
penelitian ini berasal dari literatur yang ada dypstakaan. Sumber data
tersebut diklasifikasikan menjadi bahan primer, dmlsekunder, dan
bahan tersier.
a. Bahan Primer
Merupakan literatur-literatur yang di karang olebswf Al-Qardhawi
tentang Ekonomi Islam yaitDaurul Qiyam wal Akhlak fil Iqgtishadil
Islami, terjemahannyaNorma dan Etika Ekonomi Islam, dan Buku
Halal dan Haram dalam Islam.
b. Bahan Sekunder
Berasal dari literatur yang ditulis oleh pemikimlayang memberikan

pembahasan tentang pemikiran Yusuf al-Qardhawi.

c. Bahan Tersier
Yakni bahan-bahan yang memberikan petunjuk maupmelasan
terhadap bahan primer dan sekunder, misalnya : $daunus,
ensiklopedia, indek komulatif, makalah dan sebagainAgar
diperoleh informasi yang terbaru dan berkaitan etsngan
permasalahan, maka kepustakaan yang dicari darihdiparus

relevant®

13 Bambang Sunggon®etodologi Penelitian Hukum, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), Cet. 1, h. 114



2. Metode Pengumpulan Data
Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas bahwdesuhata
berasal dari literatur kepustakaan. Untuk itu ladgkang diambil adalah
mencari literatur yang ada hubungannya dengan poiagalah, kemudian
dibaca, dianalisa dan disesuaikan dengan Kkebutulsstelah itu
diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan dan ménkelompoknya
masing-masing secara sistematis, sehingga mudamdaiemberikan
penganalisaan.
3. Metode Analisa Data
Setelah data tersusun maka langkah seterusnyahadedenberikan
penganalisaan. Dalam memberikan analisa ini penolenggunakan
metode deskriptif analitik yaitu mengumpulkan imi@si aktual secara
terperinci dari data yang diperoleh, untuk menggatkdn secara tepat
masalah yang diteliti dengan menganalisa dataldetsebelumnya.
4. Metode Penulisan
Selanjutnya dalam memberikan pembahasan dalam nkaijé
digunakan metode sebagai berikut :

a. Deduktif, yaitu dengan mengumpulkan data-data, r&etgn,
pendapat-pendapat yang bersifat umum dan kemudigarikd
kesimpulan khusus dari data-data tersebut.

b. Komperatif, yaitu dengan mencari perbandingan ant@ata yang
diperoleh, kemudian diambil suatu kesimpulan dengatan

mengkompromikan atau bahkan menguatkan pendapatogarar.
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F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman dan pengertian dauiligem skripsi
ini, penulis akan membagi kedalam lima bab sebagakut :
BAB1 : PENDAHULUAN
Yang terdiri dari latar belakang, pokok permasatahlaatasan
masalah, tujuan dan kegunaan, metode penelitida sistematika

penulisan.

BAB Il : BIOGRAFI YUSUF AL-QARDHAWI
Yang terdiri dari kelahiran Yusuf al-Qardhawi, petkin dan
perjuangan Yusuf al-Qardhawi, karya-karya YusufQakdhawi,

konsep dan teori ekonomi Islam Yusuf al-Qardhawi.

BAB Il : TEORI EKONOMI TENTANG SIRKULASI PERDAGANGAN
Pada bab ini menguraikan tentang pengertian sskperdagangan
dasar hukum perdagangan, hukum, rukun,dan syaaedtsy
perdagangan, bentuk perdagangan Islam, manfaathdanah

perdagangan, serta prilaku terpuji dalam perdaganga
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BAB IV : KONSEP YUSUF AL-QARDHAWI TENTANG NORMA AN

BAB V

ETIKA EKONOMI ISLAM DALAM SIRKULASI
PERDAGANGAN

Dalam bab ini penulis akan menganalisa konsep nalamaetika
dalam sirkulasi perdagangan, dan faktor-faktor yamgrus

diperhatikan dalam berdagang.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran betdasa

pembahasan pada bab-bab sebelumnya.



BAB 11

BIOGRAFI YUSUF AL-QARDHAWY

A. Kédahiran, Pendidikan dan Perjuangan Y usuf al-Qardhawy

Prof. Dr. Yusuf al-Qardhawy, nama lengkapnya ad&ahammad Yusuf
al-Qardhawy, lahir di desa Shafat Turab Mesir badi@arat, pada tanggal 9
September 1926. Desa tersebut adalah tempat dinkakawya salah seorang
sahabat Rasullullah Saw, yaitu Abdullah bin Harist

Yusuf al-Qardhawi berasal dari keluarga yang taatadi|ama. Ketika
berusia 2 tahun, ayahnya meninggal dunia. Sebaggk gatim ia hidup dan
diasuh pamannya, yaitu saudara ayahnya. la mengdagatian cukup besar dari
pamannya sehingga ia menganggap pamannya itu selragg tuanya sendiri.
Seperti keluarganya, keluarga pamannya pun taajataekan agama Islam.
Sehingga ia terdidik dan dibekali dengan berbdgail ipengetahuan agama dan
Syariat Islant.

Dengan perhatian yang cukup baik dalam lingkungargytaat beragama,
Yusuf al-Qardhawi mulai serius menghafal al-Qursgjak berusia 5 tahun.
Bersamaan dengan itu ia juga disekolahkan paddatekasar yang bernaung di

bawah lingkungan departemen pendidikan dan peraggajaviesir untuk

! Yusuf QardhawyfFatawa Qardhawyterj; H. Abdurrachman Ali Bauzir, (Surabaya:
Risalah Gusti, 1996), Cet. ke-1, h. 399, dan ldteamEnsiklopediHukumislam (5) (Jakarta: PT.
Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), Cet. ke-1, h. 1448

2 Yusuf QardhawyPasang Surut Gerakan Islarerj; Farug Ugbah, Hartono, (Jakarta:
Media Dakwah, 1987), Cet. ke-1, h. 153.

12
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mempelajari ilmu umum seperti berhitung, sejarabsekatan dan ilmu-ilmu
lainnya®

Berkat ketekunan dan kecerdasannya, Yusuf al-Qafidhrekhirnya
berhasil menghafal al-Quran 30 juz dalam usia 46uh. Bukan hanya itu,
kefasihan dan kebenaran tajwid serta kemerduaatgya menyebabkan ia sering
disuruh menjadi imam masijfd.

Prestasi akademik Yusuf Qardhawi pun sangat mehaghbingga ia
meraih lulusan terbaik pada fakultas UshuluddirUdiversitas al-Azhar Kairo
Mesir pada tahun 1952/1953. Kemudian dia melanjugg@ndidikan kejurusan
khusus bahasa Arab di al-Azhar selama 2 tahun.ifiia pun menempati
rangking pertama dari 500 mahasiswa lainnya dalaemperoleh ijazah
internasional dan sertifikat pengajaran.

Pada tahun 1957, Yusuf al-Qardhawy melanjutkanisyaddi lembaga
riset dan penelitian masalah-masalah Arab selam#@ah®in. Akhirnya ia
menggondol Diploma di bidang sastra dan bahasgpararenyia-nyiakan waktu,
ia mendaftar pada tingkat pasca sarjana di fakWisisuluddin jurusan Tafsir
Hadis di Universitas al-Azhar Kairo Mesir. Sebelymma dihadapkan kepada dua

alternatif, yaitu memilih antara jurusan Tafsir i&adan Agidah Filsafat, lalu ia

*Ibid., h. 154
* Yusuf Qardhawy, “Fatawa...gp.cit.,h. 22

® “Ensiklopedi Hukum...” Joc.cit
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meminta pendapat Dr. Muhammad Yusuf Musa untuk mtelkan yang lebih
baik untukny&.

Setelah tahun pertama dilaluinya di jurusan Tdffadis, tidak seorang
pun yang berhasil dalam ujian, kecuali Yusuf aldpamwy. Selanjutnya ia
mengajukan thesis dengan judtigh al-Zakah, yang seharusnya diselesaikan
dalam 2 tahun. Akan tetapi karena masa-masa kmsisimpa Mesir saat itu,
barulah pada tahun 1973 ia mengajukan disertagiapaberhasil meraih gelar
Doktor.’

Seiring dengan perkembangan akademiknya, perhaWassuf al-
Qardhawy terhadap kondisi umat Islam juga meningksatat. Berdirinya Negara
Israel di wilayah Palestina yang disusul dengarakdian Arab melawan lIsrael,
cukup memprihatinkannya. Ditambah kondisi Mesir gashat itu semakin
memburuk. Dalam keadaan tersebut Yusuf al-Qardsaving mendengar pidato
Imam Hasan al-Banna yang memukaukan dirinya daripenyampainnya,
kekuatan hujjah keluasan cakrawala serta semamgat ymembara. Makin lama
perasaan yang bertumbuk itu menggumpal menjadidksemangat menggejolak
sehingga bergumulannya dengan pemikiran Hasan rat@Bdilanjutkan dengan
pertemuan rutin yang amat mengesankan, tidak Helama pernah berkomentar

antara lain : “Tokoh ulama yang banyak mempengasalga adalah Hasan al-

® Ibid.

" Yusuf Qardhawy, “Pasang Surut..dp.cit, h. 155
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Banna, pemimpin gerakan Ikhwanul Muslimin yang regrisaya ikuti
ceramahny4.

Perkenalan Yusuf al-Qardhawy dengan Hasan al-Baeb# jauh
membawanya aktif dalam jama’ah Ikhwanul MusliminerBagai aktivitas
diikutinya antara lain pengkajian Tafsir dan Hadisrta ilmu-ilmu lainnya,
tarbiyah dan ibadah ruhiyyah, olahraga, kepande&onomi, yayasan sosial
penyantun anak yatim, pengajaran tulis baca kepadayarakat miskin dan
kegiatan jihad melawan Isragl.

Aktifis Ikhwanul Muslimin terlibat dalam perang naglan Israel pada
tahun 1948, ia termasuk salah seorang di antarddgm.ketika banyak aktifis
Ikhwanul Muslimin ditangkap tanpa sebab, yang jefasuf al-Qardhawy juga
termasuk kedalamnya. Itu semua tidak memudarkamarsgah dan gairah Yusuf
al-Qardhawy berbuat sesuatu untuk ummat yang teteyhlelenggu pemikiran
jahiliyyah. Sehinga keluar dari penjara beliau $ehekerja dan melanjutkan
studinya yang terbengkalai karena situasi Mesigyaasih krisis-

Yusuf al-Qardhawy juga banyak tertarik kepada tetakoh Ikhwanul
Muslimin yang lainnya karena fatwa dan pemikiranggag kokoh dan mantap.
Di antara tokoh tersebut adalah Bakhi al-Khauli, hgimmad al-Ghazali dan
Muhammad Abdullah Darras, ia juga kagum dan hokeaada Imam Mahmud
Syaltout mantan Rektor al-Azhar dan Dr. Abdul Halkitahmud sekaligus dosen

yang mengajarnya di fakultas Ushuluddin dalam kyd@eafat. Yusuf Qardhawy

®Ibid., h. 156
° “Ensiklopedi Hukum..."op.cit, h.1449.

% pid.
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kagum dan hormat kepada tokoh di atas namun tidadpai melenyapkan sikap
kritis yang dimilikinya, beliau pernah berkata :

“termasuk karunia Allah Swt, kepada saya, bahwanka&n saya terhadap
seorang tokoh tidak membuat saya bertaglid kepadaKgrena saya
bukan lembaran copiyan dari orang-orang terdahdletapi saya
mengikuti ide dan pola lakunya, hanya saja halbukan merupakan

penghalang bagi saya untuk mengambil manfaat @anilpran-pemikiran
1111

mereka™

Tokoh favorit Yusuf Qardhawy adalah kelompok ulary@ng telah
memperkaya perbendaharaan kebudayaan Islam yatnauyang mengadakan
pembaharuan di antaranya lbnu Taimiyah, Hasan ahk8alan ia terpengaruh
dengan mereka dalam arti produk ilmiahnya, sehinggsuf Qardhawy dapat
menampilkan sejumlah karangan yang berbobot yarsghar diberbagai dunia
Islam. Dengan mengkorelasikan antara ilmu-ilmu umden ilmu-ilmu Islam,
kemudian menampilkan Islam dengan wajah cemerl@i@n tetapi Yusuf
Qardhawy lebih mengutamakan kecintaannya terhaalgasa Arab, sebab bahasa
Arab merupakan bahasa Islam dan pintu gerbang ume&rkahami al-Qur’an dan
Hadis, sekaligus merupakan syarat untuk berijtiiad.

Yusuf al-Qardhawy adalah seorang ulama yang tidakganut suatu

mazhab tertentu. Dalam bukung&Halal wa Haramia mengatakan saya tidak

rela rasioku terikat dengan satu mazhab dalamwdelersoalan, salah besar bila

1 |bid.

2 Ibid.
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hanya mengikuti satu mazh&bla berpendapat dengan ungkapan Ibnu Juz'ie
tentang dasar muqallid yaitu tidak dapat diperdapsang apa yang diikutinya itu
dan taqglid itu sendiri sudah menghilangkan rasbab rasio itu diciptakan untuk
berfikir dan menganalisa, bukan untuk bertaqlid amrmata. Aneh sekali bila
seseorang diberi lilin tetapi ia berjalan dalametagan-*

Menurut Yusuf al-Qardhawi para Imam yang empat gabi@koh pendiri
mazhab-mazhab populer di kalangan umat Islam tignah mengharuskan
mengikuti salah satu mazhab. Semua mazhab itu akhanyalah hasil ijtihad
para Imam. Para Imam tidak pernah mendewakan dirsgbagai orang yang
Ishmah (terhindar dari kesalahan). Satu sama idek tada rasa super atau
permusuhan, bahkan satu sama lain penuh dengama&fi@mahan dan kasih
sayang serta saling menghormati pend&pat.

ltulah sebabnya Yusuf al-Qardhawy tidak mengikehga pada salah satu
mazhab yang ada di dunia ini. Kerena kebenaraménurutnya bukan dimiliki
oleh satu mazhab sdja.

Menurut Yusuf al-Qardhawy, tidak pantas seorang limusyang
berpengetahuan dan memiliki kemampuan untuk memgdan menguji, malah

ia terikat oleh satu mazhab atau tunduk kepadagpeidseorang ahli figh yang

3 Yusuf Qardhawy,Halal dan Haram dalam Islamterj; H. Mu'ammal Hamidy,
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1976), Cet. ke-1, h. 4

14 | bid.
5 bid. h. 5

% 1bid. h. 10
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seharusnya ia menjadi tawanan hujjah dan Halilistru itu sejak awal Ali bin Abi
Thalib mengatakan: “Jangan kamu kenali kebenatakaitena manusianya, tetapi
kenalilah kebenaran itu, maka kamu akan kenal niamye’ 8

Pendapat Ali r.a bermakna bahwa kebenaran itu balkadilihat dari
sekelompok orang yang menjadi panutan, tetapialilitari tata cara dan sistem,
seseorang atau sekelompok orang itu dalam menkguadiebenaran itu. Seperti
yang dikutip Yusuf al-Qardhawi dari perkataan Im&8gafi'i yaitu apa yang saya
anggap benar mungkin juga salah dan apa yang saygmm salah mungkin juga
benar. Oleh sebab itulah seseorang yang memiliki ppengetahuan yang dapat
mencari kebenaran janganlah sampai terikat kepagtzenlaran yang telah
dihasilkan oleh seorang ahli figh.

Dalam masalah ijtihad al-Qardhawy merupakan seorarigma
kontemporer yang menyuarakan bahwa untuk menjaainal mujtahid yang
berwawasan luas dan berfikir objektif, ulama hdalsh banyak membaca dan
menelaah buku-buku agama yang ditulis oleh orang Istam. Menurutnya
seorang ulama yang bergelut dalam pemikiran hulaleml tidak cukup hanya
menguasai buku tentang keislaman karya ulama tetujpd®

Menanggapi adanya golongan yang menolak pembahateamasuk
pembaharuan hukum Islam, al-Qardhawy berkomentaww®amereka adalah

orang-orang yang tidak mengerti jiwa dan cita-¢diam dan tidak memahami

7 bid. h. 5
18 | bid.

9 “Ensiklopedi Hukum...” Joc.cit.
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Parsialitas dalam kerangka global. Menurutnya golongan modsirim yang
menginginkan bahwa semua yang berbau kuno harapuskan, meskipun sudah
mengakar dengan budaya masyarakat, sama dengarmggoldi atas yang tidak
memahami jiwa dan cita-cita Islam yang sebenarMgag diinginkannya adalah
pembaharuan yang tetap berada di bawah naungan. [IBeambaharuan hukum
Islam menurutnya, bukan berarti ijtihad. ljtihadile ditekankan pada bidang
pemikiran yang bersifat ilmiah, sedangkan pembararumeliputi bidang
pemikiran, sikap mental, dan sikap bertindak, yalkmii, iman dan amaf’

Yusuf al-Qardhawy sebagai seorang ilmuwan yang iienthanyak
kreativitas dan aktivitas, ia juga berperan akiiflenbaga pendidikan. Jabatan
struktural yang sudah lama di pegangnya adalahaketusan Studi Islam pada
Fakultas Syariah Universitas Qatar. Setelah itu udiam ia menjadi Dekan
Fakultas Syariah Universitas Qatar. Sebelumnyadalah direktur Lembaga
Agama Tingkat Sekolah Lanjutan Atas di Q&tar.

Sebagai seorang warga Negara Qatar dan ulama Koortemyang ahli
dalam bidang hukum Islam, Yusuf Qardhawi sangatabar dalam usaha
mencerdaskan bangsanya melalui aktivitasnya digigeemndidikan, baik formal
maupun nonformal. Dalam bidang dakwah ia aktif naemyaikan pesan-pesan
keagamaan melalui acara mingguan yang di isi derfigarya jawab tentang

keagamaaf®

20 | pid.
2 |bid., h. 1448

?2|bid.
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Melalui bantuan universitas, lembaga-lembaga keagandan yayasan-
yayasan Islam di dunia Arab, al-Qardhawy sanggupakokan kunjungan
keberbagai Negara Islam dan non Islam untuk msg&maan. Dalam tugas yang
sama pada tahun 1989 ia sudah pernah ke Indoraedara erbagai kunjungannya
kenegara-negara lain, ia aktif mengikuti berbaggi&tan ilmiah, seperti seminar,
muktamar, dan seminar tentang Islam serta hokuamisMisalnya seminar
hukum Islam di Libya, muktamar 1 tarikh Islam diil8&¢ muktamar Internasional

1 mengenai ekonomi Islam di Mekkah dan muktamauhulslam di Riyadh®?

. Karya-karya Yusuf al-Qardhawy

Sebagai seoarang ulama dan cendekiawan besariberkaternasional,
beliau mempunyai kemampuan ilmiah yang sangat ngemgkan. Beliau
termasuk seorang pengarang yang produktif. Telatydskakarya ilmiah yang
dihasilkannya baik berupa buku, artikel, maupunil i@@nelitian yang tersebar
luas di dunia Islam. Tidak sedikit pula yang sudiiteriemahkan kedalam
berbagai bahasa termasuk bahasa Indonesia. Diadkdaya-karya beliau yang
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, yaitu :

1. Al- Khashooiish al-Ammah Li al-Islgmdialih bahasakan dengan judul
“Karakteristik Islam (Kajian Analitik)”. Yusuf Qaltawy dalam buku ini
memaparkan bahwa Islam sebagai agama Rahmata\lamin, memiliki
karakteristik yang tersendiri, hal ini dapat ditihmelalui ajaran-ajarannya

yang universal, abadi dan sempurna. Agama Islam ilikerkeistimewaan

2 |bid. h. 1448-1449.
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yang tidak dimiliki agama manapun dimuka bumi iKkarakteristik Islam
muncul dari dasar wahyu llahi yang secara sisteamatampu memberi
implementasi kehidupan ummat manusia sehari-hari.

. Fii Fighil-Auliyyaat Diraasah Jadiidah Fii Dhau’iQurani was-Sunnati,
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan jugh “Prioritas (Urutan
Amal yang Terpenting dari yang penting)”. Dalam buki Yusuf Qardhawy
menyodorkan suatu konsep dengan berusaha melijlanlab persoalan
prioritas dari sudut pandang hukum Islam berdasafk@bagai argumen,
dengan harapan dapat meluruskan pemikiran, memjs@rkmetodologi dan
mampu merumuskan paradigma baru dalam figh, yadg p#hirnya dapat
menjadi acuan bagi para praktisi dilapangan keafamlan bagi siapa saja
yang memiliki keterkaitan dengan mereka.

. Al-Fatwa Bainal Indhibath wat Tassyayubiteriemahkan kedalam bahasa
Indonesia dengan judul “Konsep dan Praktek Fatwatétoporer (Antara
Prinsip dan Penyimpangan)”. Yusuf Qardhawy dalarkubini menjelaskan
bahwa fatwa sebagai jawaban tentang persoalan hdeanketentuan syariat,
diperlukan sebuah kontrol sosial konsepsional, yapgjaga agar fatwa tetap
berada pada jalur risalah sebagai penyambung Nddh dan terhindar dari
permainan kotor yang ditunggangi kepentingan polataupun kejahilan
orang yang beratribut ulama, cedekiawan mauputekiteal.

. Al-litihad fi Syari’ah al-Islamiyyah(ljtihad dalam Syari'at Islam). Dalam
buku ini Yusuf Qardhawy mengungkapkan bahwa ijtiSydri’at Islam akan

mampu membimbing setiap kemajuan umat manusia akejghng lurus
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sekaligus mampu melakukan terapi terhadap penpakit dengan obat yang
diambil dari apotik Islam itu sendiri, dengan syajahad yang dilakukan
adalah ijtihad yang benar dan tepat.

. Al-lmam al-Ghazali Baina Madihihi wa NagidiliPro-Kontra Pemikiran al-
Ghazali). Dalam karyanya ini Yusuf Qardhawi mendwa bahwa kajian-
kajian mendalam tentang khazanah intelektual Islédgk akan pernah
meninggalkan kontribusi al-Ghazali dalam pemikirdslam berikut
pengaruhnya yang luar biasa terhadap praktek kesaganoi dunia Islam. Hal
ini dapat dicermati pada beberapa karya beliau yngenaan dengan Ushul
Figh, Figh, llmu Kalam, Sosiologi, Metafisika, daisika.

. Ash Shahwah al-Islamiah, Bainal Ikhtilafi Masyum@t Tafarrugil Madzmum
(Fighul Ikhtilaf). Yang juga sudah diterjemahkan kedalam bahasa é&siktn
Dalam buku ini ia mengupas tentang perbedaan pahdamg ada harus

dilandasi kepahaman terhadap syari’at dan berjegab

. Asas al-Fikr al-Hukm al-Islam(Dasar Pemikiran Hukum Islam). Yusuf
Qardhawy memberikan gambaran mengenai pokok-polailg ynendasari
ilmu figh, sehingga masyarakat awam dapat mengépadiyang sedang terjadi
dalam setiap perkembangan hukum Islam dewasa ini.

. Hudal Islam Fatawa Mu’ashirahyang telah diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia yang berjudul Fatawa Qardhawy. Dalam binkua menjawab
berbagai macam permasalahan umat dewasa ini, darianasalah keimanan,

thoharah, sholat, puasa, zakat dan sedekah, tajikphan, figh tentang
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wanita serta berbagai persoalan lainnya yang sedengembang dalam
masyarakat.

9. Al-Halal wa Haram fi al-Islam(Halal dan Haram dalam Islam). Dalam buku
ini Yusuf Qardhawy memadukan antara ilmu kedoktetaoteknologi dan
permasalahan manusia modern lainnya dengan kasttah tdalam takaran
yang akurat dan tep4t.

10.Al-‘Aglu wal-‘limu fil-Qur’anil-Karim, yang diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia dengan judul “al-Qur'an berbicara tentafgal dan Ilimu
Pengetahuan”. Yusuf Qardhawy menguraikan bahwaugb@ meletakkan
akal sesuai dengan fungsi dan kedudukannya, tidpkrs yang dilakukan
oleh kalangan Barat yang menempatkan akal sebdgdiah” dan segala-
galanya bagi kehidupan mereka. Allah menciptakaal alalam keadaan
terbatas sehingga ia memerlukan perangkat lainkud@apat memahami
fenomena alam yang tidak mampu dijangkaunya. Bokmemberikan suatu
pemahaman mengenai kaitan al-Qur'an dengan akallolanpengetahuan,
serta sejauh mana rasionalitas dan keilmiahan ge@uDengan demikian al-
Qur'an bukan saja kitab suci yang bila dibaca akemdapat pahala, tetapi
sekaligus sebagai sumber ilmu pengetahuan bagi si@anagar dapat
memaknai hidupnya.

11.Al-imam wa al-Hayah(Iman dan Kehidupan). Dalam buku ini dipaparkan
dengan jelas tentang kepicikan paham yang mengpriggfava agama adalah

candu bagi umat atau sebagai pengekang kehidupala IFal tanpa agama

** 1bid
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dan keimanan manusia tidak mempunyai pegangan hidwgkan senantiasa
kebingungan dan keragu-raguan. Lebih jauh dari téopa agama dan
keimanan manusia akan menjadi buas. Iman tidak Oipsahkan dari
keberadaan manusia, apalagi kalau dilihat dari fegysi dan kedudukan
manusia, maka iman adalah penentu nasib kehidugarusia yang dapat
membawa kebahagian atau justru sebalikrya.

12.Kaifa Nata’amalu Ma’a as-Sunnah an-NabawiyyfBagaimana Memahami
Hadits Nabi Saw). Buku ini menjelaskan bagaimananteraksi dengan
hadits Nabi Saw. Dan tentang berbagai karakteristita ketentuan umum
yang sangat esensial guna memahami as-Sunnah pemaoaional.

13.As-Sunnah Mashadaran li al-Ma’rifah wa al-Hadharabialih bahasakan
dengan judul “as-Sunnah sebagai Sumber [Imu Pdmgmtadan Teknologi
(IPTEK) serta Peradaban” (Diskursus Konsektualidasi Aktualisasi Sunnah
Nabi Saw, dalam IPTEK dan Peradaban). Syaikh Yas@ardhawy dalam
buku ini memaparkan gagasan keterkaitan antaragbudengan IPTEK dan
peradaban, karena menurutnya as-Sunnah selainngsrfsebagai sumber
tasyri’ (hukum) setelah al-Quran juga memiliki paryang sangat penting
sebagai pemandu ilmu pengetahuan dan perdabargé&agama&Rahmatan
lil Alamin”, Islam melalui as-Sunnah telah memberi bingkai tapa
perkembangan IPTEK dan peradaban agar berjalamisgsngan fitrah dan

garisnya. Sehingga id&hairul Ummali yang disematkan oleh Allah kepada

% |pid., h. 29.
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pengikut Nabi Saw, bukan sekedar doktrin saja, madapat dibuktikan oleh
realitas sejarah.

14.Min Ajli Shahwatin Raasyidah Tujaddiduddin wa Tadima bid-Dunya.
(Membangun Masyarakat Baru). Dr. Yusuf al-Qardhawgalam bukunya ini
memaparkan sejumlah pembaharuan pemikiran kearatfemhbdngun
Masyarakat Baru” yang dilandasi al-Quran dan asa8nkarena tidak dapat
dipungkiri bahwa kehidupan manusia atau masyamdikatka bumi ini selalu
berubah dan berkembang dari suatu kondisi kekorydisg lain. Pada sisi
perkembangan tersebut meluas dan pada sisi laigemgit. Hingga apabila
dicermati perkembangan kehidupan masyarakat dwmaé igi, maka akan
terlihat bahwa telah berlagsung suatu pertarungarg ysangat antar-nilai,
mental dan jiwa dengan arus kehidupan kontradiktif.

15.Hummum al-Muslim al-Mua’shir (Keprihatinan Muslim Modern). Dalam
buku ini Yusuf Qardhawi memberikan jawaban atassgaan-persoalan
kontemporer yang sedang dihadapi umat Islam semafadan bijaksana.
Dalam buku ini beliau memberikan analisa univelslain dalam hal-hal yang
mendasar, misalnya dalam memberikan konsep kersgatd) kepartaian,
format dan sistem pemerintahan Islam, westernisasisionarisme,
komunisme, kolonialisme, dan sebagainya.

16.Al-Islam Baina Subhati Adallafinwa Akazibil al Muftarin Buku ini
merupakan jawaban dari tuduhan yang dilancarkah pé&a musuh Islam.
Yusuf Qardhawi mengungkapkan secara sistematisapartkepalsuan yang

didakwakan oleh musuh Islam.
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17.Fighul auwLauwiyat Dalam buku ini Yusuf Qardhawy menekankan
pentingnya harakah dalam meninjau kembali dan nse@jkean seluruh
gerakannya dengan as-Sunnah.

18.Madrasah Imam Hasan al-BannaYyusuf Qardhawy mengupas tentang
ketinggian dan keutamaan metode pengajaran ImamnHalsBanna untuk
membangkitkan dunia Islam dalam tidurnya yang pegfa

19.As-Shahwah al-Islamiyah Bainal Juhud wat-Tatharri§lam Ekstrim).
Dengan tajam Yusuf Qardhawy mengupas permasalahiniulbya
ekstreminitas di berbagai harapan Islamiyah teenyaersumber dari
kelompok tertentu yaitu mereka yang banyak bergeduigan Islam namun
tidak mencerminkan prilaku yang Islami.

20.Ash-Shahwah al-Islamiyah Bain al-Amal wa al-Mahadi<ebangkitan Islam
antara Harapan dan Rintangan). Dalam buku ini YuSdrdhawy
memaparkan bahwa umat Islam saat ini sedang meuoaju fase kebangkitan
Islam. Suatu fase kesadaran umat dari tidur panj&egadaran akan
eksistensinya dan kesadaran akan citaa-cita masalga. Suatu kesadaran
dan tanggung jawab yang harus diembannya dalam hradagi gelombang
benturan peradaban yang akan dihadapinya. Bukugai mengupas tentang
langkah-langkah apa saja yang harus dipersiapkain wvinat Islam untuk
mengisi fase kebangkitan.

21.Figh al-Zakah (Hukum Zakat). Banyak persoalan baru yang dibatiak

Yusuf Qardhawy dalam buku ini, yang dapat mengupkia zakat sebagai

%% Ibid.
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sarana pendapatan umat Islam yang paling besanpgiisg suatu kewajiban
agama. Para ahli Hukum Islam sependapat bahwa inukoerupakan karya
yang begitu lengkap dan sangat luas. Membahas huwakat dan segala
beluknya.

22.Min Figh al-Daulah fi al-Islam (Makanatuha, Ma’aluha, Thabi’atuha,
Maugifuha min al-Dimugrathiyah wa al-Ta’addudiyahawal-Mar'ah wa
Ghairul Muslimin. Buku ini memuat tengtang masalah Figh Negar&uyai
ijtihad baru seputar sistem demokrasi, multi parkaterlibatan wanita di
Dewan Perwakilan, partisipasi, dalam pemerintale&nlsr.

23.Malamih al-Mujtamah’ al Muslim Alladzi Nansyudul@natomi Masyarakat
Muslim). Dalam buku ini Yusuf Qardhawi memadukantaaa ilmu
kedokteran, bioteknologi, dan permasalahan manmusiern lainnya dengan
kaedah Islam dan takaran yang akurat dan tepat.

24.Daurul Qiyam wal Akhlaq fil Igtishadil IslamiNorma dan Etika Ekonomi
Islam) yang merupakan sumber primer dari penelgiamulis. Dalam buku ini
Yusuf Qardhawi menguraikan secara jelas berdasanesi-nash tentang
sistem ekonomi Islam yang berprinsipkan keadilami daegala aspek,
mengutamakan norma dan etika dalam mekanisme dplermntasi yang

berkaitan dengan bidang produksi, konsumsi, sigkalan lain sebagainya.

27 |pid., h. 30
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C. Konsep dan Teori Ekonomi Islam Y usuf Qardhawi

Yusuf Qardhawi mengemukakan bahwa ada empat atiasar yang telah
diatur dalam Islam pada masalah ekonomi, yaitwHaatan, etika, kemanusiaan,
dan sikap pertengahan, yang merupakan khas ekdsiami.

Ekonomi Islam adalah ekonomi yang berdasarkan ketutn Sistem ini
bertitik tolak dari Allah, bertujuan akhir kepaddlah Swt, serta menggunakan
sarana yang tidak lepas dari Syariat Allah. Makgadadalah setiap aktivitas
ekonomi harus sesuai dengan apa yang telah diemtolleh Allah Swt. Karena
Allah Swt, yang telah menciptakan sarana untukvalis ekonomi. Ketentuan-
ketentuan Allah Swt. Itu akan memudahkan para petdédonomi dalam mengolah
sarana tersebut untuk memenuhi kebutuhan hiduperya Ebih luas lagi akan
tercapainya kemaslahatan umum.

Aktivitas ekonomi seperti produksi, konsumsi darpam tidak lepas dari
dasar ketuhanan dan bertujuan akhir untuk tuhaoragg muslim bekerja dalam
bidang produksi, itu tidak lain kerena ingin memeirperintah tuhai®

Ekonomi dalam pandangan Islam bukanlah suatu tujakinr dari
kehidupan ini, ekonomi suatu pelengkap kehidupamara untuk mencapai
kehidupan yang lebih tinggi, penunjang pelayanagi lb&idah dan misi yang
diembanny&®

Lebih jauh lagi Yusuf Qardhawi berpendapat bahwapmiham ketuhanan

dalam ekonomi Islam muncul norma Istikhlaf. Normamenyatakan bahwa apa

8 yusuf Al-Qardhawi,Norma dan Etika Ekonomi Islanterj. Zainal Arifin, (Jakarta :
Gema Insani Press, 1997), Cet. ke-1, h. 31.

2 |pid., h. 33.
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yang dimiliki manusia hanya titipan Allah Swt. Jadéngan adanya norma
istikhlaf ini makin mengukuhkan norma ketuhanaradakkonomi Islani®

Ciri khas ekonomi Islam yang kedua adalah etika.nivet Yusuf
Qardhawi yang membedakan Islam dengan materialsdaah bahwa Islam
tidak pernah memisahkan antara ekonomi dengan .eManusia muslim,
individu maupun kelompok dalam lapangan ekonomi btanis di satu sisi diberi
kebebasan untuk mencari keuntungan sebesar-besddnyasi lain ia terikat
dengan iman dan etika sehingga ia tidak bebas mddim menginvestasikan
modalnya atau membelanjakan hartanya. Masyarakatimtidak bebas tanpa
kendali dalam memproduksi segala sumber daya amaemdistribusikan atau
mengkonsumsinya, ia terikat dengan buhul akidahediza mulia disamping juga
hukum-hukum Islani*

Selain bercirikan ketuhanan dan etika, sistem ekonélam juga
berkarakter kemanusiaan. Mungkin sebagian oranganggapan bahwa
kemanusiaan bertolak belakang dengan ketuhanannggehi tidak bisa
digabungkan, tetapi menurut Yusuf Qardhawi dugaartidaklah benar karena
ide kemanusiaan berasal dari Allah Swt. Serta denkmta lain substansi
kemanusiaan berasal dari ketuharfan.

Teori ekonomi Islam yang terakhir menurut Yusuf @eawi adalah

ekonomi Islam bersifat pertengahan (keseimbandg@aflkan hal ini merupakan

%0 |pid., h. 40.
% bid., h. 51.

%2 |bid., h. 57.
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jiwa dari ekonomi Islam. Manusia memiliki jiwa uktunembelanjakannya, jiwa
bagi disiplin juga berfungsi sebagai peraturan kimhembedakan satu disiplin
dengan disiplin lainnya. Misalnya disiplin Islam rbeda dengan disiplin
sosialisme dan kapitalisnie.

Ekonomi yang moderat tidak mendzalimi masyarakaiskbnya kaum
lemah sebagaimana yang terjadi pada masyarakatakspilslam juga tidak
mendzalimi hak individu sebagaimana yang dilakuk@ah kaum sosialis

terutama komunis tetapi Islam berada ditengah-teagsara keduanya.

3 Ibid,. h. 69



BAB I11
TINJAUAN UMUM

TENTANG SIRKULASI PERDAGANGAN DALAM ISLAM

A. Pengertian Sirkulasi Perdagangan

Sirkulasi dalam pengertian material berarti penirasia atau
pengangkutan sesuatu dari suatu tempat ke tempat han. Sedangkan
sirkulasi dalam pengertian hukum adalah segalavitddi perniagaan, baik
dengan kontrak barter, kontrak jual beli, maupumgyainnya*

Sirkulasi menurut para ekonom adalah kumpulan piggyadan proses
yang di porosnya manusia menjalankan aktivitas.p@damakna lain dari
sirkulasi adalah perdagangan atau peredaran bareladui proses jual befi.

Perdagangan berasal dari kata “dagang” artinya rjgele jual beli

melalui usaha dagang. Sedangkan perdagangan artaigacara usaha
dagand. Perdagangan dalam bahasa Arab berasal dari Kaphad yang

berarti berniaga/berdagah@edangkan dalam bahasa Inggeris disebadé’

® yang artinya Buy and Sell”(Membeli dan Menjual).

! Muhammad Bagjir Ash ShadBuku Induk Ekonomi Islam Igtishadun@akarta:
Zahra, 2008), Cet. 1, h. 437.

2 Yusuf QardhawiNorma dan Etika Ekonomi IslangJakarta: Gema Insani Press,
1997), Cet. 1, h. 171.

% JS. Badadu, Sutan M. Zaikamus Umum Bahasa Indonesjdakarta: Departemen
P & K, 1994), Cet. 1, h. 299.

* Mahmud YunusKamus Arab Indonesja(Jakarta: PT. Hidayah Karya Agung,
1989), Cet. 1, h. 76

® As. Hornby,Oxford Advanced Dictionary Of Current Engligi©xford: University
Press, 1984), Cet. 1, h. 917.
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Perdagangan menurut ilmu Figh yaitu :

st 4 Gle Jley Jle Al

e sada die dag o Jia 4 e s (ol Aol

Artinya : “Saling menukar harta dengan harta melalui caradetti, atau
tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yangdap melalui

cara tertentu yang bermanfaat®.

L 5 1Skt Jlally JUall Alabue

Artinya : “Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk ipelahan

milik dan pemilikan”’

yang dimaksudkan adalah melailjaib (ungkapan membeli dari pembeli) dan
gabul (pernyataan menjual dari penjual) atau juga batedlalui saling
memberikan barang dan harga dari penjual dan pénitbedamping itu harta
yang diperjual belikan harus bermanfaat bagi manusehingga bangkai,
minuman keras tidak termasuk sesuatu yang boletrjdglbelikan , karena
benda-benda itu tidak bermanfaat bagi muslim. Apaja@nis-jenis barang

seperti itu tetap diperjualbelikan, maka jual bghitidak sah.

® Nasrun Haroerfigh Muamalah (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2000), Cet. ke-1,
h. 111

" Ibid.
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B. Dasar Hukum Perdagangan
Dasar hukum perdagangan bersumber daripada aliQdaa Sunnah
Rasulullah S.A.W. Terdapat sejumlah ayat al-Quiyang berbicara tentang
perdagangan, di antaranya dalam surat an-Nisa28ygang berbunyi:
1] Harslly o SG25 oSOl |3J5Lf- D P A W B A

a :n-‘

oK, 58 g el 51 V58 o138 5355 555
G Ges

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salmgmakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuatigde jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka t@irarkamu
dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhrigh Atlalah
Maha Penyayang kepadanfu.

J

Dan dalam surat al-Bagarah ayat 275 yang berbunyi :

llans Al
Artinya : Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan Riba?..

Dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasulullah savantaranya

adalah hadis dari Rifa’ah ibn Rafi’ berbunyi :

{pSladls 513 ol 50} s s g IS5 02

8 bid. h. 122

° Departemen Agama RaJ-Qur'an dan TerjemahannydSemarang : PT. Karya Toha
Putra, 1995), Cet. ke-1, h. 69
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Artinya : Rasullulah saw. ditanya salah seorang sahabat mesigeekerjaan
(profesi) apa yang paling baik. Rasulullah ketika menjawab:
Usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual bahg diberkati.
(HR al-Bazzar dan al-Hakim).

Jadi makna perdagangan dalam Islam adalah prosedapan barang
melalui jual beli yang sesuai dengan landasan Islean mengandung unsur-
unsur/nilai-nilai  keislaman dalam rangka untuk raemp pemenuhan
kebutuhan dasar hidypasic needs fulfillmengetiap anggota masyarakat.

Oleh karena itu, substansi perdagangan dalam lathtah nilai-nilai
religius yang berpedoman kepada dalil-dalil syademi tercapainya

perdagangan yang di redhai Allah.

C. Hukum, Rukun, dan Syarat-Syarat Perdagangan
1. Hukum Perdagangan

Para ulama figh mengatakan bahwa hukum asal perdagaadalah
mubah(boleh). Akan tetapi, pada situasi-situasi tertentanurut Imam Asy-
Syatibi (w. 790 H), pakar figh Maliki, hukumnya ddpberubah menjadi
wajib. Imam asy-Syatibi memberi contoh ketika térjgraktek Ihtikar,
penimbunan barang, sehingga stok hilang dari peaharga melonjak naik.
Apabila seseorang melakukdrikar dan mengakibatkan melonjaknya harga
barang yang ditimbun dan disimpan itu, maka memyeytpihak pemerintah

boleh memaksa pedagang untuk menjual barangnysegsiuai dengan harga
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sebelum terjadinya pelonjakan barang. Dalam haln@nurutnya, pedagang
itu wajib menjual barangnya sesuai dengan ketergearerintaf’.
2. Rukun dan Syarat Perdagangan
Rukun perdagangan itu ada empat yaitu :
a. Ada orang yang berakad atauMuta’agidain (Penjual dan Pembeli).
b. AdaShighat(lafazljab danQabul)
c. Ada barang yang dibeli

d. Ada nilai tukar pengganti barang.

Adapun Syarat-syarat perdagangan yang sesuai demglkm
perdagangan yang dikemukakan jumhur Ulama’ adabhgai berikut :
a. Syarat orang yang berakad
1. Berakal
2. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda.
b. Syarat yang terkait dengan ijab gabul
1. Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal
2. Qabul sesuai dengatjab. Misalnya, penjual mengatakan : “Saya jual
buku ini seharga Rp. 15.000,-“. Lalu pembeli memgbw"Saya beli
dengan harga Rp. 15.000,-“. Apabila anig@h dangargabultidak sesuai,
maka jual beli tidak sah.

3. ljab danQabulitu dilakukan dalam satu majelis.

19 Nasrun Haroemp.cit.,h. 114
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c. Syarat barang yang diperjualbelikan
1. Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetdmkppenjual menyatakan
kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.
2. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia.
3. Milik seseorang
4. Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pakia wang disepakati

bersama ketika transaksi berlangstihg

D. Bentuk-bentuk Perdagangan Dalam Islam

Adapun bentuk-bentuk perdagangan dalam Islam adaladgai berikut:

1. Bentuk perdagangan yang menggunakan pridsigharabah

Mudharabahberasal dari katdharb, berarti memukul atau berjalan.
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepakloit proses seseorang
memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha.

Secara teknis, perdagangan dalam beMuBarabahini adalah suatu
bentuk akad kerjasama usaha antara dua pihak da rpédrak pertama
(Shahibul Maal) menyediakan modal, sedangkan pihak lainnya menjad
pengelola. Keuntungan usaha seddwalharabahdibagi menurut kesepakatan
yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabiig ditanggung oleh
pemilik selama kerugian itu diakibatkan karena kasgan atau kelalaian si

pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan far&ecurangan atau

Y pid.
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kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertangj@gwab atas kerugian
tersebut.

Landasan dasar syariddiudharabah lebih mencerminkan anjuran
untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam ay&@ualan dalam surat al-

Muzammil ayat 20 yang berbunyi :

R

T b e b33 22 Y 3 5% 3 5153

Artinya : Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencabagian
karunia Allah...,"*2.

Mudharabah sebagaimana yang diterangkan di atas, adalah suatu
bentuk usaha perdagangan dengan menggunakan bagemasil(Profit and
Lose Sharingg Dalam usaha perdagangan yang menggunakan prinsip
Mudharabah masing-masing mitra usaha menanggung kerugianpumau
keuntungan. Oleh karena itu, prinsudharabahjuga merupakan suatu
bentuk usaha perdagangan dalam sistem ekonomi.lslam

. Bentuk perdagangan yang menggunakan priBaipal-Murabahah

Bai’ al-Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati, daeni al-Murabahah penjual
harus memberitahu harga produk yang ia beli danentakan suatu tingkat
keuntungan sebagai tambahan. Misalnya, pedagangnecembeli komputer
dari grosir dengan harga Rp 10.000.000,00, kemudkamenambahkan

keuntungan sebesar Rp 750.000,00, dan ia menjpadkesi pembeli dengan

12 Departemen Agama Rbp. cit, h. 990
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harga Rp 10.750.000,00. pada umumnya, si pedageerare tidak akan
memesan dari grosir sebelum ada pesanan dari palioibeli dan mereka
sudah menyepakati tentang lama pembiayaan, besatukgan yang akan
diambil pedagang eceran, serta besarnya angsuenrkemang akan dibayar
secara angsuran.

Bai’ al-Murabahah dapat dilakukan untuk pembelian secara
pemesanan dan bisa sebabirabahahkepada pemesan pembelian (KPP).
Dalam kitabal-Umm Imam Syafi'i menamai transaksi sejenis ini dengan
istilah al-Amir Bisy-syira.

Adapun landasan syariah yang dipakai dalam priddiprabahah

sebagaimana dalam surah al-Bagarah ayat 275 :

tagllagas aedialils
Artinya : Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkaipa.....’
PersyarataBai’ al-Murabahahadalah sebagai berikut :
a. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah
b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukundrseigpkan
c. Kontrak harus bebas dari riba
d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli biladiecg@cat atas barang
sesudah pembelian.
e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berldegtagan pembelian,

misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

13 1bid. h. 69
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3. Bentuk Perdagangas-Salam
Dalam pengertian yang sederhaBaj’ as-Salamberarti pembelian
barang tertentu antara pihak penjual dan pembdlesse harga pokok
ditambah nilai keuntungan yang disepakati, dimaaktwpenyerahan barang
dilakukan dikemudian hari, sementara pembayarag wiakukan di muka
secara tundi’
Landasan syariah transakBai’ as-Salamterdapat dalam al-Qur'an

surah al-Bagarah ayat 282 yang berbunyi :

1288 End Sl D] ooy w3l 9 Tyl o T LGS
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermukainaidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendakkamu
menuliskannya™.
Dalam kaitan ayat tersebut, Ibnu Abbas menjelasicherkaitan ayat
tersebut dengan transal&ai’ as-Salam Hal ini tampak jelas dari ungkapan
beliau, “Saya bersaksi bahv&alaf(Salan) yang dijamin untuk jangka waktu

tertentu telah dihalalkan oleh Allah pada kitab-Ndan diizinkan-Nya.” la

lalu membaca ayat tersebut di atas.

4 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syayi@lakarta: Zikrul
Ilham, 2003), Cet. ke-1, h. 40.

!> Departemen Agama Rbp.cit h. 70
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PelaksanaamBai’ as-Salamharus memenuhi sejumlah rukun berikut
ini:
a. MuslamatauPembeli
b. Muslam ilaih atawPenjual
c. Modal atauJang
d. Muslam fiih atauBarang

e. Sighat atawcapan®®,

. Bentuk perdagangaai-Istishna’

Transaksi Bai’ al-Istishna’ merupakan kontrak penjualan antara
pembeli dan pembuat barang. Dalam kontrak ini, pgrhbarang menerima
pesanan dari pembeli. Pembuat barang lalu berusalteui orang lain untuk
membuat atau membeli menurut spesifikasi yang teledepakati dan
menjualnya kepada pembeli terakhir. Kedua belabkpiiersepakat atas harga
serta sistem pembayaran : apakah pembayaran diakdk muka, melalui
cicilan, atau ditangguhkan sampai suatu waktu paaka yang akan datang.

Menurut jumhur fugaha’Bai’ al-Istishna’ merupakan suatu jenis
khusus dari aka@ai’ as-Salam Biasanya, jenis ini dipergunakan di bidang
manufaktur. Dengan demikian, ketentudBai’ al-Istishna’ mengikuti
ketentuan dan aturan akBdi’ as-Salant”’.

Mengingat Bai’ al-Istishna merupakan lanjutan dari ba#sSalam

maka secara umum landasan syariah yang berlaku Batdas-Salamjuga

8 Muhammad Syafi’l Antonioopp. cit h. 108-109

7 bid, h. 113
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berlaku padaai’ al-Istishna’. Sungguhpun demikian, para ulama’ membahas
lebih lanjut “keabsaharBai’ al-Istishna’ dengan penjelasan berikut.

Menurut mazhab HanafBai’ Istishna’ termasuk akad yang dilarang
karena bertentangan dengan semaBgétsecara giyas. Mereka mendasarkan
pendapatnya pada argumentasi bahwa pokok kontrgkgdan harus ada dan
dimiliki oleh penjual, sedangkan daldstishna’, pokok kontrak itu belum ada
dan tidak dimiliki oleh penjual. Meskipun demikiam€mmazhab Hanafi
menyetujui kontralstishna’ atas dasalstihsankarena alasan-alasan berikut
ini :

. Masyarakat telah mempraktekkddai’ al-Istishna’ secara luas dan terus
menerus tanpa ada keberatan sama sekali. Hal demikenjadikarBai’ al-
Istishna’sebagai kasus ijma’ atau konsensus umum.

. Di dalam syariah dimungkinkan adanya penyimpangarhatiap giyas
berdasarkan ijma’ ulama’.

. KeberadaarBai’' al-Istishna’ didasarkan atas kebutuhan masyarakat. Banyak
orang sering kali memerlukan barang yang tidaketbasdi pasar sehingga
mereka cenderung melakukan kontrak agar orangnembuatkan barang
untuk mereka.

. Bai’ al-Istishna’sah sesuai dengan aturan umum mengenai kebolehéak

selama tidak bertentangan dengan nash atau ayadats*®

8 bid, h. 114
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E. Manfaat dan Hikmah Perdagangan

1. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannyadatsar kerelaan
atau suka sama suka

2. Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepasndaagangannya
dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan pembatberikan uang
dan menerima barang dagangan dengan puas pula.

3. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memilikabg yang haram
(Bathil).
Allah SWT berfirman dalam surat an-Nisa’ ayat 29 :

-

)

ol ¥ e o Sz oSl RISTS 9 T, 22k 5 TR

5, 518 a3 el i 43 e 5 2 55 5, KG

& liss

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamumu dengan jalan yang batluyakie
dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama dika
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadémnu.
Nisa’ : 29)°

4. Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari Allah SWT.

5. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagian.

9 Departemen Agama Rbp.cit.,h. 122
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A. Prilaku Terpuji Dalam Perdagangan
Menurut Imam al-Ghazali ada enam sifat prilaku yategpuji
dilakukan dalam perdagangan yaitu:

1. Tidak mengambil laba lebih banyak, seperti yangmadalam dunia
dagang.

2. Membayar harga agak lebih mahal kepada penjual yaskjn, ini adalah
amal yang lebih baik daripada sedekah biasa. Aatjika anda membeli
barang dari seorang penjual, dan penjualnya ituasgomiskin, atau
seorang yang perlu dibantu, maka lebihkanlah mearbgg dari harga
semestinya.

3. Memurahkan harga atau memberi discont kepada peyarg miskin, ini
memiliki pahala yang berlipat ganda.

4. Bila membayar utang, pembayarannya dipercepatwadakiu yang telah
ditentukan. Jika yang diutang berupa barang, maahakan dibayar
dengan barang yang lebih baik. Dan yang berutatendasendiri waktu
membayarnya kepada yang berpiutang.

5. Membatalkan jual beli, jika pihak pembeli mengirgnya. Ini sejalan
dengan prinsip Customer is King dalam ilmu marketing. Pembeli itu
adalah raja, jadi apa kemauannya perlu diikutiabghenjual harus tetap
menjaga hati langganan, sampai langganan merasa. pepuasan
konsumen adalah merupakan target yang harus menpeapdtas para
penjual. Dengan adanya kepuasan maka langganartetkanterpelihara,

bahkan akan meningkat menarik langganan baru.
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6. Bila menjual bahan pangan kepada orang miskin aeciilan, maka
jangan ditagih bila orang miskin itu tidak mampu mi@yar dan

membebaskan meraka dari utang jika meninggal ddnia.

2 Buchari Alma,Dasar-Dasar Etika Bishis Islam{Bandung: CV Alfabeta, 2003),
Cet. ke-3, h. 148-150.



BAB IV
KONSEP YUSUF AL-QARDHAWY TENTANG NORMA DAN ETIKA

EKONOMI ISLAM DALAM SIRKULAS PERDAGANGAN

A. Norma dan Etika dalam Sirkulasi Perdagangan Menurut Y usuf Qardhawy

Norma merupakan alat ukur dan standar yang punkaakan yang dapat
mengarahkan anggota kelompok, mengontrol, dan mengalaku baiknya. la
menjadi kaedah dan aturan bagi sebuah pertimbatayapenilaiari.

Islam adalah risalah norma dan etika dan Muhamndathla nabi yang
diutus untuk memperbaiki masalah ini. Islam jugangkaitkan seluruh aktivitas
kehidupan dengan etika. Tidak dapat dipisahkarraiitau dengan etika, politik
dengan etika, ekonomi dengan etika, dan antaragel@ngan etika. Ringkasnya,
etika adalah bagian yang tidak bisa dipisahkanldgridupan Islant.

Islam juga mengaitkan masalah muamalat dengaa, etéitu kejujuran,
amanah, adil, ihsan, kebajikan, silaturrahim, dasitk sayang. Apabila dikaitkan
dengan etika perdagangan berarti gejala-gejala yaedhubungan dengan
kebaikan dan keburukan suatu aktivitas perdagaggag berpengaruh terhadap
kehidupan manusia. Oleh karena itu, Islam tidak reahnkan faktor etika dengan

bentuk perdagangan.

! Faisal BadroerEtika Bisnis Dalam Islam(Jakarta: Kencana, 2006), Cet. ke-1, h. 7

2 Yusuf QardhawiNorma dan Etika Ekonomi Islgrterj; Zainal Arifin, (Jakarta : Gema
Insani Press, 1997), Cet. ke-1, h. 51.
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Islam memang menghalalkan usaha perdagangan, gaeaniataupun jual
beli. Namun tentu saja untuk orang yang menjalanisaiha perdagangan secara
Islam, dituntut menggunakan tata cara khusus, aolaramainnya yang mengatur
bagaimana seharusnya seorang Muslim berusaha angigerdagangan agar
maju berkembang pesat lantaran selalu mendapbatddahdanridha dari Allah
SWT di dunia dan akhirdt.

Yusuf Qardhawi menjelaskan didalam peraturan sadul atau
perdagangan lIslami terdapat norma, etika agama, pgaikemanusian yang
menjadi landasan pokok bagi pasar Islam yang hddsin norma itu adalah :

1. Larangan Memperdagangkan Barang-Barang Haram

Norma pertama yang ditekankan Islam adalah larangangedarkan
barang-barang haram, baik dengan cara membeli,uadempemindahkan, atau
cara apa saja untuk memudahkan peredarghnya.

Islam pada prinsipnya tidak melarang perdagangenydi ada unsur-
unsur kezaliman, penipuan, penindasan dan mengahsesuatu yang dilarang
dalam Islam, misalnya, memperdagangkan arak, babkotika, berhala, patung,
dan sebagainya yang sudah jelas oleh Islam dihaamkaik memakan,

mengerjakan, ataupun memanfaatkan.

% |zzuddin Khatib At TaminiBisnis Islamj (Jakarta : Fikahati Aneska, 1995), Cet. ke-1,
h. 88-89.
* Yusuf Qardhawipp.cit, h. 173
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Semua pekerjaan yang diperoleh dengan jalan hadatahasuatu dosa.
Setiap daging yang tumbuh dari dosa (haram), makakalah tempatnya. Orang
yang memperdagangkan barang-barang haram ini tdigdat diselamatkan
karena kebenaran dan kejujurannya sebab pokok gmrdannya itu sendiri
sudah mungkar yang ditentang dan tidak dibenarkeim Islam dengan jalan apa
pun?

Termasuk dalam kategori ” barang yang dilarang dstfeadalah segala
jenis komoditi atau barang yang mengancam kesehatanusia. Contoh
komoditi itu adalah segala jenis makanan dan mimug@ang kadarluasa, segala
jenis obat yang merusak tubuh, bahan kimia yang mabayakan, dan segala
yang dilarang untuk dimakan dan diminum.

Termasuk barang yang dilarang pula beredar adatahanmformasi yang
mempromasikan ide-ide rusak, hiburan yang berdampedatif, buku-buku
porno, dan apa saja yang mengikis, akidah dan etri@ manusia.

Menurut Yusuf Qardhawi, media informasi ini lebierbahaya daripada
makanan yang rusak, minuman yang tercemar, atdwti@ yang mematikan.
Sebab, yang terakhir ini hanya merusak anggota rhadadangkan media
informasi merusak jiwa dan akal pikiran manusia.dMeinformasi adalah

pengantar menuju kerusakan badan, dialah yang memjalan bagi generasi

muda menuju perbuatan mengisap narkotika. Ikut edsagian barang-barang ini

® Yusuf QardhawiHalal dan Haram dalam Islanterj. Mu'ammal Hamidy, (Surabaya :
PT. Bina limu, 2003), Cet. ke-1, h. 192-193.
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berarti ikut bekerja sama dalam perbuatan dosamatdakukan pelanggaran yang
dilarang oleh Allah SwA.

Iklan yang memenuhi standar etika bisnis yang Iskalah iklan yang
jujur, benar, seadanya dan tidak provokatif, tahpeus mengubah salah satu
tujuan iklan yaitu membangkitkan minat untuk mempebduk yang diiklankan.
Selanjutnya iklan tidak memberi keterangan yangyesatkan publik dan tidak
boleh berisi kecaman atau merendahkan pesaing.

2. Adil dan Haramnya Bunga (Riba)
a. Adil

Menurut Islam, adil merupakan norma paling utam&mdaseluruh
aspek perekonomian. Hal itu dapat kita tangkapndadasan al-Qur’'an yang
menjadikan adil sebagai tujuan agama samawi. Baladihadalah salah satu
asma Allah. Kebalikan sifat adil adalah zalim. Allmenyukai orang yang
bersikap adil dan sangat memusuhi kezalithan.

Islam telah mengharamkan setiap hubungan bisnig yaengandung
kezaliman dan mewajibkan terpenuhinya keadilan ytargplikasikan dalam
setiap hubungan dagang dan kontrak-kontrak bigdlish sebab itu, Islam

mencegaltbai'ul gharar’ karena ketidaktahuan terhadap kondisi suatu barang

® Yusuf QardhawiNorma ... op.cit h. 174.

"Muhandis NatadiwirysEtika Bisnislslami(Jakarta: Granada Press, 2007), Cet. ke-1,
h. 87.

8 YusufQardhawiop.cit, h. 182

° Penjualan sesuatu yang tidak jelas rupa dan gifatsid.
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itu merugikan satu pihak dan bisa menimbulkan #adazalim. Allah
menyukai orang yang bersikap adil dan sangat memukazaliman.

Sebagaimana firman Allah :

N ’ga,.’ T - - T s . 5o -
e G- s TG 538 el e sl e Bl 5 5
I I P - e e T TY: CC S ST
1A W gy e o8 5ua T3 58 Sug 3105 535 233

@ JANBA I

Artinya : Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yargmauat-buat
dusta terhadap Allah? Mereka itu akan dihadapkapakia tuhan
mereka, dan para saksi akan berkata: Orang-orangalinyang
telah berdusta terhadap tuhan mereka. Ingatlahukam Allah
(ditimpakan) atas orang-orang zalirtal-Hud 18)*°

Keadilan dalam pembangunan ekonomi masyarakat ngenintuk
diwujudkan. Ibnu Taimiyah sampai mengatakan bahwhart akan
mendukung pemerintahan yang adil walaupun kafirn dahan tidak
mendukung pemerintahan yang zalim walaupun IslaemdPintahan yang
tidak menegakkan keadilan dalam prinsip pembangulzentatanan sosial
kemasyarakatannya, mustahil dapat berkembang.

Sebaliknya menurut lbnu Khaldun, apabila dalam medsat prinsip
keadilan tidak diterapkan, yang berlaku adalah nmasan dan eksploitasi

antara sesama manusia, maka pembangunan dalammsasyarakat akan

19 Departemen Agama Rip. cit., h. 329

1 Muslimin H. Kara,Bank Syariah di IndonesjgYogyakarta: Ull Press, 2005), Cet.
ke-1, h. 43.
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terhambat? Kalau ini terjadi maka akan berakibat pada kemuemudan
kehancuran negara. Jadi keadilan merupakan primsig harus ditegakkan

dalam pembangunan bangsa.

b. Haramnya Riba

Diantara tanda keadilan adalah haramnya bermuand#aban riba.
Dalam sistem riba, seseorang berusaha memenuhiuketouorang yang ingin
meminjam harta. Peminjam mengharuskan pengembgilgaman ditambah
nilai uangnya tanpa dirinya ikut bekerja atau mggamg beban pekerjaan.
Sistem ini membuat yang kaya semakin kaya dan yargkin semakin
miskin. Pelaku riba bagaikan lintah yang mengisagll orang-orang yang
bekerja keras, sedangkan ia sendiri tidak mengamjapa pun, tetapi tetap
memperoleh keuntungan yang melimpah ruah.

Dengan demikian, semakin lebarlah jurang pemisalandabidang
ekonomi antara berbagai kelompok ditengah masyada@api permusuhan
pun semakin berkobaf.

Oleh karena itu, Islam sangat keras mengharamkda mlan
memasukkannya ke Kkategori dosa besar yang meruadh Swit.
Mengancam orang yang berbuat demikian dengan amcgamg sangat berat.

Allah Swt berfirman dalam surat al-Bagarah ayat-278:

287.

2 |bnu KhaldunMugaddimah Ibnu Khaldyr(Bairut: Dar al-Fikr, 1988), Cet. 2, h.

13 yusuf QardhawiMasyarakat Berbasis Syariat Islag8olo: Era Intermedia, 2003),

Cet. 1, h. 93-94
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Artinya; Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepaddah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kaorang-orang

yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (nmggalkan

sisa riba maka ketahuilah, bahwa Allah dan RosukNgkan
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari peng#mnbriba),

maka bagimu pokok hartamu kamu tidak menganiayaidak pula
dianiaya. (al-Bagarah 278-2797.

3. Kasih Sayang dan Larangan Terhadap M onopali
a. Saling Mengasihi

Islam mewajibkan mengasih sayangi manusia dan rsggoadagang
jangan hendaknya perhatian utamanya dan tujuaramgaluntuk mengeruk
keuntungan sebesar-besarnya. Islam ingin menegattkdorawah naungan
norma pasar. Kemanusian yang besar menghormati kaay yang kuat
membantu yang lemah, yang bodoh belajar dari yangrp dan manusia
menentang kezaliman.

Menurut pandangan materialisme dan kapitalismegrgasak lebih dari

pada hutan mini, tempat yang kuat menerkam yang@hemang perkasa

4 Departemen Agama Rop.cit, h. 69-70
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menginjak yang tidak berdaya, dan kejayaan hanyi& mereka yang kuat
dan berani membunuh, bukan milik yang terbaik damgymulia®®
b. Larangan Penimbunan Barang (M onopoli)

Islam mengharamkan monopoli satu unsur yang bertkam paham
kapitalis di samping riba. Yang dimaksud dengan opoti adalah menahan
barang dari perputaran di pasar sehingga hargaaita $emakin besar dosa
orang yang melakukannya jika praktek monopoli tausalilakukan secara
kolektif di mana para pedagang barang-barang jemtentu bersekongkol
untuk memonopolinya. Demikian pula seorang pedageamy memonopoli
satu jenis tertentu dari barang dagangan untuktkagan dirinya sendiri dan
menguasai pasar sekehendakifya.

Praktek monopoli bersumber dari egoisme dan ke&erhsti terhadap
manusia. Pelaku monopoli menambah kekayaannya demgampersempit
kehidupan orang lain. la ingin membangun istanaatdis kerangka dan
tengkorak manusia dan membangun kemegahan dengameagisap darah
sesamanya.

Para fugaha berbeda pendapat tentang dua masalah :

1) Jenis barang yang haram dimonopoli

2) Waktu tidak dibolehkannya praktik monopoli

15 Yusuf QardhawiNorma ...op.cit.h. 189

18 yusuf QardhawiPeran Nilai Moral Dalam Perekonomian Islanfdakarta: Robbani
Press, 1997), Cet. 1, h. 321
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Sebagian fugaha melarang monopoli hanya terhadapnbmakanan.
Menurut Al Ghazali, barang-barang yang bukan makaatau penunjang
bahan makanan seperti obat, ramuan obat-obatagitkdan lain-lain tidak
dilarang. Adapun bahan-bahan penunjang bahan makseéperti daging,
buah-buahan masih dalam pertimbangan. Di antaraaueda yang menolak
pengharaman monopoli terhadap samin, madu, kejwyaki

Menurut Yusuf Qardhawi, dilarang melakukan monoptdrhadap
semua jenis barang yang dibutuhkan oleh manusik,itbamakanan, obat-
obatan, pakaian, perlengkapan sekolah, perabothruaregga, atau perabot
kantor!’

Dalam pandangan Al Ghazali ia memperingatkan lamngengambil
keuntungan dengan cara menimbun makanan dan bbasagg kebutuhan
dasar lainnya. Penimbunan barang merupakan kezalareg besar, terutama
di saat-saat terjadi kelangkaan, dan para pelakbayss dikutuk?®

Alasan pelarangan monopoli ialah tindakan ini mésmigkan gangguan
sosial. Bahaya itu timbul dari penahanan komoditarena kebutuhan
manusia bukan hanya pada makanan, tetapi juga mamurpakaian,

perumahan, pendidikan, pengobatan, dan transportasi

7 yusuf QardhawiNorma ... op.cit.h. 190

18 Adiwarman Karim Sejarah Pemikiran Ekonomi Islarfdakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), Cet. 1, h. 292.
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Abi Yusuf berkata : ” Setiap benda yang apabilatdin (ditimbun)
menyebabkan ganguan bagi manusia adalah Monopoli”.

Semakin meningkat kebutuhan orang terhadap baeasghiut semakin
besar pula dosa orang yang memonopolinya, terutatalah bahan makanan,
terutama lagi bahan pokok yang mendesak.

Demikian pula tentang waktu diharamkannya monopétia Ulama
yang mengharamkan monopoli pada segala waktu, tampanbedakan
kesempitan dan kelonggaran waktu berdasarkansiiaim larangan terhadap
monopoli.

Al Ghazali mengatakan bahwa larangan terhadap nodinggng berlaku
pada masa krisis pangan ketika itu manusia sangatbutuhkan makanan yang
jilka mereka tidak segera mendapatkannya akan titnétana. Adapun pada
waktu surplus, ketika makanan melimpah dan martidgak membutuhkannya
kecuali sedikit, maka monopoli tidak akan menimbaligangguah’

Adapun Etika dalam Sirkulasi atau Perdagangan |sMemurut Yusuf
Qardhawi yang menjadi landasan pokok bagi pasamlgang bersih adalah:

. Benar (Lurus)

Benar adalah ruh keimanan, ciri orang mukmin, bahtd para nabi.

Tanpa kebenaran, agama tidak akan tegak dan tikak stabil. Sebaliknya,

bohong dan dusta adalah bagian daripada sikap omaunggafik. Bencana

19 hid.
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terbesar di dalam pasar saat ini adalah meluasngakan dusta dan bathil,
misalnya berbohong dalam mempromosikan barang @setapkan harga.

Pada zaman sekarang, untuk mempromosikan komaatargjannya
orang menggunakan sarana iklan. Dan kenyataan niikdou pengaruh iklan
lebih besar daripada pengaruh keimanan di dalammatusia. Umat manusia
banyak dikelabui oleh iklan yang memikat, baik yagigampaikan dalam
bentuk tulisan, lisan, maupun gambar. Karena gegagsromosi melalui iklan,
akhirnya seseorang membeli barang yang sama sw#ak dibutuhkannya,
bahkan sebenarnya ia tidak sanggup membelinya. sitajuga kadang-kadang
membeli barang sampai pada tingkat berani berusamg membayar dengan
cicilan. Oleh sebab itu karakter pedagang yangetdnpg dan diridhai oleh
Allah ialah kebenaran.

Dusta dalam berdagang sangat dikecam, terlebihdikengi sumpah
atas nama Allah. Inilah sumpah palsu dan tercehs ygengucapnya berdosa
dan kelak masuk nerak&Nabi sangat membenci sumpah dalam perdagangan
karena:

1) Memungkinkan terjadinya penipuan
2) Menyebabkan hilangnya perasaan membesarkan asnah Aléri

hatinya.

20 yusuf Qardhawop.cit.,h. 175
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2. Menepati Amanat

Menepati amanat merupakan moral yang paling mMeksud amanat
adalah mengembalikan hak apa saja kepada pemilikidak mengambil
sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hakgotain, baik berupa

harga atau upabh.

Allah berfirman dalam surat an-Nisa’ ayat 58:

5‘

o ik 13 Lalal ] et ¥TT,855 sl a0
s 58 4T3 2 ey s &l Jall, Toaksa ot

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan arkapada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) agoabil
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu tapkas

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajgeary sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha MenddagaMaha
Melihat. (an-Nisa’: 58Y*

Dalam berdagang, dikenal istilah "menjual denganarsati seperti
"menjual murabahah”. Maksudnya, penjual menjelaskarciri, kualitas, dan
harga barang dagangan kepada pembeli tanpa médbithitkannya.

Amanat bertambah penting pada saat seseorang merkbserikat
dagang, melakukan bagi hasMdharabal), atau wakalah (menitipkan barang

untuk menjalankan proyek yang telah disepakatidmeag. Dalam hal ini, pihak

1 Departemen Agama Rbp.cit., h. 128
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yang lain percaya dan memegang janji demi kemaslaHzersama. Jika salah
satu pihak menjalankannya hanya demi kemaslahdtakrya, maka ia telah
berkhianat?

3. Jujur (Setia)

Selain benar dan memegang amanat, seorang pedhgeursy berlaku
jujur, dilandasi keinginan agar orang lain mendegat kebaikan dan
kebahagiaan sebagaimana ia menginginkannya demganmenjelaskan cacat
barang dagangan yang dia ketahui dan yang tidakateoleh pembeli.

Lawan dari sifat jujur adalah menipu (curang), yarmenonjolkan
keunggulan barang tetapi menyembunyikan cacatngaydakat umum sering
tertipu oleh perlakuan para pedagang seperti irdlaf Islam, penipuan
termasuk salah satu substansi pekerjaan kotor daos hdijauhi karena
melanggar etika perdagangan dalam Istam.

Salah satu sifat curang adalah melipat gandakagaharhadap orang
yang tidak mengetahui harga di atas harga pas@ealiknya, kalau membeli,
ia berusaha mendapatkan harga di bawah standaaKrpenipuan ini bisa juga

dilakukan oleh orang yang menjalankan usaha sewgema barang,

22 yusuf Qardhawiloc.cit

2 yusuf QardhawiAnatomi Masyarakat Islanterj. Setiawan Budi Utomo, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 1999), Cet. 1, h. 190.
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berdagang mata uang, atau bekerja dengan sistenmdmly Pihak yang tidak
mengetahui, dikelabui karena kebodoharfiya.

Menurut Afzalurrahman kejujuran dan menjaga hubonfaik dan
ramah tamah dengan para pelanggan dalam berdagaruethiaga merupakan
rahasia keberhasilan dalam perdagangan, pedagaggdiglak jujur pelan-pelan
pasti akan mengalami kegagalan menggeluti profasiagbaliknya pedagang
yang jujur akan berhasi.

4. Tolerans

Salah satu moral terpuji ialah sikap toleran damjenénkan praktek
eksploitasi. Tindakan eksploitasi banyak mewarnainial perdagangan,
terutama perdagangan yang berada di bawah nauragataks.

Mengundurkan waktu penagihan hutang sikap toleramang
memberikan kesempatan kepada pengutang untuk nselyaa dengan

sempurna. Allah berfirman dalam surat al-Baqarait 280:

AR PO L e P T IR S I T
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Artinya : Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maberilah

tangguh sampai dia berkelapangan dan menyedekab&bagian

24 yusuf QardhawiNorma..op.cit.,h. 179.

% AfzalurrahmanMuhammad Sebagai Seorang Pedagddakarta: Swarna Bhumy,
1997), Cet. ke-3, h. 27.
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atas semua hutang itu, lebih baik bagimu, jika kamengetahui
(al-Bagarah 280%°

5. Menjaga Hak-hak Persaudaraan
Salah satu etika yang harus dijaga adalah menjalgatang lain demi
terpeliharanya persaudaraan jika individu dalamtesis Kapitalis tidak
mengindahkan hal-hal yang berkaitan dengan etigar8didak mengindahkan
perasaan orang lain, maka sebaliknya, Islam samgatperhatikannya. Pada
saat berlangsung tawar-menawar antara penjual éambgli pihak ketiga
dilarang ikut melibatkan diri sebelum ke dua belgshak selesai dengan
urusannya, ini sesuai dengan ajaran Islam.
6. Sedekah
Islam menganjurkan kepada pedagang agar merekaede&eh
semampunya untuk membersihkan pergaulan merekatigaridaya, sumpah
palsu, dan kebohongan. Sedekah ini tidak ada ketenya, semua itu

bergantung pada hati setiap pelakufiya.

% Departemen Agama Rop.cit.,h. 70.

27 yusuf Qardhawipp.cit.,h. 192



60

B. Faktor-Faktor yang Harus Diperhatikan dalam Berdagang Menurut Y usuf
Qardhawi
Islam memang menghalalkan perdagangan, perniagaanjul bel,
karena memiliki peranan yang cukup besar baik datamdupan ekonomi
individu maupun masyarakat. Sebagaimana firmanhA8avt dalam surah al-

Bagarah 275:

T};;;Tﬁf_,;;ﬁ zedlallls
Artinya : Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkéa.....
Namun demikian, walaupun perdagangan atau jual dethm Islam
dihalalkan, tidak berarti para pelaku perdagangaroeleh menjalankan usaha
dagangnya dengan sesuka hati, dengan cara seweraagg hanya untuk
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya,nemppedulikan kerugian
pihak lain dan tidak mengikuti syariat agama.
Menurut Yusuf Qardhawi kepedulian pedagang terhadgamanya
hanya bisa terwujudkan dengan memelihara tujuh hal
1. Meluruskan Niat
Niat adalah faktor utama dalam menjalankan aksyitarmasuk dalam
aktivitas perdagangan tentunya dengan niat yarigdzai cara yang baik pula.
Islam tidak menghargai bagusnya niat dan mulianjyaah, apabila caranya

diharamkan.

%8 Departemen Agama Rbp. cit h. 69.
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Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa dalam berdagarsgossng
hendaklah berniat untuk mencari rezeki yang halat yang baik dan akidah
yang suci merupakan langkah pertama dalam berdagaa§a seseorang
tersebut telah melakukan kebajikan kepada sesamasma Allah berfirman

dalam surah al-Hajj ayat 77 :

& By 5518 2K - 2371, 1437

Artinya : Dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kengan®

Berniatlah bahwa kita berdagang untuk menjauhkanddri tindakan
mengemis dan meminta-minta kepada orang lain. idgaetapkan niat bahwa
dengan berdagang kita mendapatkan uang halal. Ddregdagang kita terjauh
dari tindakan mencari harta dengan cara haram tsepencuri dan berzina.
Dengan berdagang kita bisa menegakkan agama dahiayairkeluarga®

Dan hendaklah berniat untuk mengikuti jalan keaddan berbuat baik
dalam bermuamalah, apabila menyimpan akidah-akil@ahniat-niat ini maka
ia menjadi orang yang beramal dijalan akhirat. J&kanendapat faidah harta
maka ia orang yang mendapat tambahan, dan jikagadi dunia maka ia

beruntung di akhirat:

% bid, h. 523.
%0 yusufQardhawiop. cit. h. 194

31 Al-Ghazali,lhya Ulumiddin 1ll, (Semarang: CV. Asy Syifa, 2003), Cet. ke-1, 19.27
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2. Melaksanakan Fardhu Kifayah

Dalam berdagang atau bekerja niatkanlah bahwa kiéglang
melaksanakan fardhu kifayah. Jika berbagai usahgeaiagaan bila dibiarkan
bebas maka penghidupan akan kacau dan kebanyakdrnukakan binasa,
sebab keteraturan urusan semua pihak adalah kegasamua pihak dan setiap
kelompok melakukan suatu pekerjaan. Seandainyaasenang melakukan satu
pekerjaan niscaya aspek-aspek yang lain akan wgthln dan mereka akan
binasa.

Untuk menata aspek kehidupan dibutuhkan gotong n@yantara
individu, karena diantara pekerjaan dan proyek-gkoyada yang sangat
membutuhkan banyak pikiran tenaga dan moral. Sasgaitu dimulai kecil
apabila sendirian tetapi dinilai banyak kalau beaang lain untuk ini Allah

berfirman al-Maidah ayat 2 :

de ” L - o
B3l ol e 15550555
Artinya : Dan tolong menolonglah kamu atas kebaikan dan tajwa
Dari segi hukum menurut al-Syaibani membagi usatzda
perekonomian menjadi dua, yaitu fardhu kifayah d@mhu 'ain. Berbagai
usaha perekonomian dihukum fardhu 'ain karena usahha perekonomian itu

mutlak dilakukan oleh seseorang untuk memenuhi tkélaun hidupnya dan

%2 Departemen Agama Rbp. cit., h. 157.
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kebutuhan orang yang ditanggungnya. Bila tidak kdkan usaha-usaha
perekonomian, kebutuhan dirinya tidak akan terperaggitu pula orang yang
ditanggungnya, sehingga akan menimbulkan kebinassag dirinya dan
tanggungannya

Diantara pekerjaan ada yang sangat penting darpaldayang tidak
terlalu diperlukan karena fungsinya sebagai kepuasen perhiasan di dunia.
Karena itu hendaklah ia menyibukkan diri denganepeln yang sangat
penting agar dengan pekerjaannya tersebut ia dagatukupi kaum muslimin
dengan sesuatu yang penting dalam agdma.
. Memperhatikan Pasar Akhirat

Jangan sampai pasar dunia melalaikan kita darir paidairat, pasar
akhirat adalah mes;jid. Allah berfirman :

i DT, S35 22 5istn sup a0z,

A

il &l LT85 i 3y 3Ll 5y Ll

Artinya : Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan déidak pula oleh

jual beli dari mengingat Allah dan dari mendiriké&holat dan dari

% Adiwarman Karimpp.cit, h. 239.

% yusuf QardhawiPeran Nilai Moral ... op.cit h. 336-337.
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membayar zakat. Mereka takut kepada suatu hari fdngari itu)

hati dan penglihatan menjadi goncar{gn-Nur: 37)°

Seyogyanya, waktu luang antara pagi hari sampajateey dibukanya
kedai digunakan untuk mengingat Allah dan akhivatk dengan cara berzikir,
bertasbih, atau bertahmid di mes;jid.

Umar Ibnu Khotab pernah berkata ” Jadikanlah aviehgnmu untuk
akhirat dan setelahnya untuk duffia.

. Tidak Lupa Mengingat Allah dan Terus Ber zikir

Salah satu moral perdagangan dalam Islam yang bdkdh dilupakan
ilalah mengingat Allah, meskipun seorang muslimhtetaeraih keuntungan
yang berlimpah lewat perdagangan dan transaksdak toleh lupa kepada
Tuhannya. la tidak lupa menegakkan syariat agaetataima sholat yang
merupakan hubungan yang abadi antara manusia képadanya.

Sebagian besar para pedagang hanyut dalam konadiia, dan laba,
hampir-hampir mereka tidak pernah ingat akan kelaena Allah, kebesaran-
Nya, kekuasaan-Nya, atau mengingat akhirat. merplga melupakan
pertanggung jawaban di akhirat, ganjarannya, sikeag surga, dan neraka.

Oleh karena itu, pedagang muslim tidak boleh mékgadperdagangan
sebagai faktor untuk melalaikan perintah Allah sgpmendirikan sholat.

Sekalipun menjalankan aktivitas perdagangan shodsti dilakukan tepat pada

% Departemen Agama Rbp.ci., h. 550

% yusuf QardhawiNorma ... op.cit.h. 196
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waktunya. Begitu juga dengan sholat jum’at, semkivitkas perdagangan
ditinggalkan jika azan berkumandang. Allah berfimtkalam surat al-Jumu’ah
ayat 9 :
553 00 Isazls 2xasd o3 e 350l G 05 1] 153005 2 LGS0
- J A a ~ A .,-E ER-) - O
QD) bpadad 238 o 28T 523 253 2l 535 4 Ll
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuenunaikan
sholat jum’at maka bersegerahlah kamu kepada meagirllah
dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu letbaik bagimu

jika kamu mengetahdl.

Kita mengingat Allah tidak hanya pada waktu shoéiapi juga pada
saat bekerja. Mengingat Allah di pasar lebih baki ggada membuang waktu
begitu saja. Karena dzikrullah di pasar di tengang-orang yang lalai adalah
lebih utama.

Al Hasan berkata ” Manusia yang mengingat Allatpdsar pada hari
kiamat akan datang dengan cahaya seperti cahaga tah dengan terangnya
sinar matahari. Barang siapa beristighfar di paskah akan mengampuninya
sejumlah banyaknya orang di pasar”.

Demikianlah idealnya pedagang yang mencari rezkikuhisa hidup di
dunia secara cukup, bukan untuk mencari kemewahadach fanah. Para

pedagang yang menjadikan dunia sekadar saranaagkidiak mungkin lupa

3" Departemen Agama Rbp.cit., h. 933.



66

akan laba akhirat. Mereka menjadikan pasar, ruihah,mesjid sebagai tempat
mengingat Allat®®
5. RelaMenerimadan Tidak Rakus

Hendaknya seseorang tidak terlalu berambisi (rakosjaih untung
besar. Untuk meraih keuntungan besar, misalnyarasgopedagang masuk
pasar pertama kali dan pulang terakhir kali, atemggunakan kapal laut untuk
mengangkut barang dagangannya, kecuali tidak aefaalif lainnya.

Cara terbaik menggunakan waktu dalam berdagandy ialengukur
waktu sesuai dengan kebutuhan. Jika telah mendap&#duntungan, sebaiknya
segera pulang dan mengganti berdagang untuk akhicatrena itu merupakan
janji kepada Allah yang harus ditepati oleh pedgganislim, misalnya adalah

sholatnya. Allah berfirman dalam surat al-Jumu’gatd.0 :

Artinya : Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebarankdmu di muka
bumi dan carilah karunia Allat?
6. Menghindari Syubhat

Sebaiknya batasan jual beli tidak terbatas padanigayang diharamkan
tetapi juga pada barang yang syubhat dan meragukalam hal menjauhi

syubhat, hendaknya seseorang selalu berkonsukagjad hati kecilnya. Jika

%8 yusuf Qardhawipp. cit., h. 197.
% Ibid.

40 Departemen Agama Rbp. cit., h.933.
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ditemukan perasaan sakit dan tidak enak di daldimdedpaiknya dijauhkan dan
ditinggalkan. Jika datang barang dagangan, tanyatkasal usulnya. Walaupun
menguntungkan, jika tidak ditanya berarti ia menmmakarta secara syubhat.

Allah berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 172 :
of el g 58Caly asois s Lo connlo e 1187 10250 £ 1 LnlE
) Hodiad ey s

Artinya : Hai orang-orang yang beriman makanlah di antaraeldzyang baik-
baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlgta#ta Allah,

jika kamu benar-benar kepadanya kamu menyerftbah.

Idealnya pedagang bertanya dalam hati dengan s&apaelakukan
transaksi, mitra kerja yang terlibat dalam perbuaalim, khianat, pencurian,
dan riba sebaiknya ditinggalkan dan jangan diajaksaksi termasuk kawan-
kawan dan pembantu-pembantu mereka.

Secara global, manusia dapat dibagi menjadi duanimk : yaitu
kelompok yang bisa diajak kerja sama dan kelompakgytidak bisa diajak
kerja sama. Yang bisa diajak kerja sama bisa gulhlsedikit dari pada yang

tidak bisa, khususnya pada zamari'ni.

“bid., h. 42.

42 yusufQardhawi,op. cit,. h. 199
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7. Pengawasan dan Introspeksi

Setiap muslim meyakini bahwa setiap tindak tandakigak akan luput
sedetik pun dari pengawasan Allah. Sang Maha Mahgetdari yang tampak
dan tidak yang tampak. Kesadaran seorang pelakar piibawah kepada
keyakinan bahwa apapun yang diucapkan ataupunudiéakya, Allah akan
selalu mengetahuinya walaupun orang lain tidak medyinya'

Sudah sewajarnya dilakukan pengawasan terhadagp Setrja sama
yang dijalin, sebab manusia di awasi dan dihisaénddklah ia menyiapkan
jawaban untuk hari kiamat dan hukuman atas se#apuptan dan perkataan,
mengapa ia lakukan? Untuk apa? Sesungguhnya di#tathkhwa seorang
pedagang akan dipertemukan pada hari kiamat depgamg yang pernah
bermuamalah dengannya kemudian masing-masing pihissesuai

perbuatannya. Allah berfirman dalam surat an-Ngat 411 :
Edat U W3 88703555 gl 8 D W B 1S 557550
ol s
Artinya : Ingatlah suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datangntuk membela
dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempurrek (balasan) apa

yang telah dikerjakannya, sedang mereka tidak digni
(dirugikan)**

3 Mustafa Edwin NasutiorPengenalan Ekslusif Ekonomi Islatdakarta: Kencana,
2007), Cet. ke-2, h. 178.

4 Departemen Agama Rbp. cit h. 419.
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Demikianlah kewajiban orang yang bekerja mencaricpgan yaitu
bersikap adil, ihsan dan peduli terhadap agamaliga.ia bersikap adil saja
maka ia termasuk orang-orang shaleh. Jika ia mealakaln sikap ihsan maka
ia termasuk orang-orang yang dekat kepada All&a. diemperhatikan tugas-
tugas agama disamping semua itu maka ia termasakg@rang yang

shiddig?®

C. Analisa

Makna perdagangan dalam Islam adalah proses paretiarang melalui
jual beli yang sesuai dengan landasan Islam atangamelung unsur-unsur/nilai-
nilai keislaman dalam rangka untuk menjamin pemanutebutuhan dasar hidup
setiap anggota masyarakat. Adapun makna lain @adiagangan adalah sirkulasi
atau peredaran barang melalui proses jual beli.

Sirkulasi dalam Islam sangat fleksibel, ia berbe@agan ciri sosialis
yang menolak kebebasan pasar dan tidak sama desigtfeam kapitalis yang
menganut pasar bebas. Dalam sistem kapitalis, iggag memeras yang lemah,
yang cerdik menipu yang bodoh, bendera konglonsenatakin berkibar dan yang
melarat semakin terkapar. Sementara itu Islam welb@Erpegang pada asas
kebebasan dalam tatanan muamalah, termasuk dalawitask pasar. Manusia
bebas membeli, menjual serta tukar-menukar baramag ¢hsa. Mereka

menawarkan dan menjual barang miliknya dan menblaeéing kebutuhannya.

5 yusuf QardhawiPeran Nilai Moral ...op.cit.h. 344



70

Menurut Yusuf Qardhawi pasar dalam sistem kapitHli8% bebas yang
menentukan segala sesuatu adalah konglomerat daiikpmodal, yang sama
sekali terlepas dari etika dan moral agama, prinsggeka adalah meraih laba
sebanyak mungkin dalam tempo yang sesingkat-singkatMereka melakukan
penimbunan barang dengan tujuan menaikkan hargkpdieganda karena
persediaan barang hanya sedikit sedangkan kebukamsamen sangat besar dan
mendesak.

Dalam hubungan ini, sikap Islam fleksibel dan matlerla tidak
mendewakan perdagangan bebas yang dianut olehppaganjur dalam paham
individualisme dan liberalisme. Islam tidak memken kebebasan secara mutlak
kepada para pedagang, menetapkan harga sesukameatbeli dengan harga
semurah-murahnya dan menjual dengan harga semaihalmya.

Karena itu Syariat Islam telah menetapkan aturam iyang baku untuk
ummat Islam dalam menjalankan perdagangan yaknilagangan itu harus
dilakukan atas dasar suka sama suka, atas dasarelsyktanpa unsur paksaan
sedikitpun, tidak berarti para pelaku perdaganganboleh menjalankan usaha
dagangnya dengan sesuka hati, dengan cara seweeaagg hanya untuk
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya, ta@paedulikan kerugian
pihak lain.

Aturan main perdagangan Islam, menjelaskan berketge yang harus
dilakukan oleh para pedagang Muslim dalam melaksangual beli. Dan

diharapkan dengan menggunakan dan mematuhi etidagsngan tersebut, suatu
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usaha perdagangan dari seorang Muslim akan majbetaembang pesat lantaran
selalu mendapat berkah dan rahmat Allah Swt diaddan akhirat.

Menurut Yusuf Qardhawi etika merupakan salah satiklsas ekonomi
Islam, dia juga mengatakan yang membedakan Islargatiematerialisme ialah
bahwa Islam tidak pernah memisahkan antara ekomiamietika, karena etika
adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kedad Islami. Manusia muslim,
individu maupun kelompok dalam lapangan ekonomi &ianis disatu sisi diberi
kebebasan untuk mencari keuntungan sebesar-besdbnysisi lain ia terikat
dengan iman dan etika sehingga ia tidak bebas knddéam menginvestasikan
modalnya atau membelanjakan hartanya. Masyarakatimuidak bebas tanpa
kendali dalam memproduksi segala sumber daya amemdistribusikan atau
mengkonsumsinya, ia terikat dengan buhul akidahetifd mulia disamping juga
hukum-hukum Islanf®

Yusuf Qardhawi menjelaskan, pada dasarnya Islamgamen prinsip
kebebasan terikat, yaitu kebebasan berdasarkanldgadndang-undang agama,
dan etika. Di dalam peraturan sirkulasi atau peadggn Islami terdapat norma
dan etika agama dan perikemanusiaan yang menjadkgmagi pasar Islam yang
bersih, di antara norma itu adalah: menegakkanndmma memperdagangkan
barang-barang yang diharamkan,bersikap benar, dmdana jujur, menegakkan
keadilan, toleransi dan persaudaraan serta mermrapasih sayang dan

mengharamkan monopoli.

“¢ Yusuf QardhawiNorma ... op.cit.h. 51
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Norma pertama yang ditekankan Islam adalah larangangedarkan
barang-barang yang haram, termasuk segala jenisdibryang dapat mengancam
kesehatan manusia seperti makanan dan minuman kadgrluasa, media
informasi yang mempromosikan ide-ide rusak, bukkdbeorno dan apa saja yang
mengikis akidah dan etika ummat manusia.

Menurut Yusuf Qardhawi bahwa media informasi irbitke berbahaya
daripada makanan yang rusak, minuman yang tercettaar norkotika yang
mematikan, sebab yang terakhir ini hanya merusajg@a badan, sedangkan
media informasi merusak jiwa dan akal pikiran mamudedia informasi
pengantar menuju kerusakan badan, dialah yang memjalan bagi generasi
muda menuju perbuatan mengisap narkotika, ikut e@gdian barang-barang ini
berarti ikut bekerja sama dalam perbuatan dosa.

Pemikiran ekonomi Yusuf Qardhawi menurut penulissdsnya mengenai
sirkulasi perdagangan dalam sistem ekonomi Islamupadan hal yang terbaik
bagi umat manusia dalam menjalankan usaha perdagapgng tidak menyalahi
aturan yang telah ditetapkan oleh syariat agamalsg&embang pesat mendapat
rahmat dan berkah dari Allah Swt baik di dunia maupkhirat. Oleh karena itu,
substansi perdagangan dalam Islam adalah nildiH@legius yang berpedoman
kepada dalil-dalil syara’ demi tercapainya perdgganyang diredhai Allah Swit.

Jiwa tatanan dalam Islam adalah keseimbangan yadihgHal ini terlihat
jelas pada sikap Islam terhadap hak individu dasyarakat. Kedua hak itu

diletakkan dalam neraca keseimbangan yang adilefpganhan) tentang dunia dan
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akhirat, jiwa dan raga, akal dan hati perumpamaam kenyataan. Islam juga
bersikap di tengah-tengah antara iman dan keku&$aan

Ekonomi yang mederat tidak akan menzalimi masyarakasusnya kaum
lemah sebagaimana yang terjadi pada masyarakatakapilslam juga tidak
menzalimi hak individu sebagaimana yang dilakukkain &kaum sosialis terutama
komunis tetapi Islam berada ditengah-tengah arkedmanya, karena ekonomi
Islam itu bersifat pertengahan (keseimbangan) darupakan jiwa dari ekonomi
Islam itu sendiri.

Islam mengakui hak individu dan masyarakat, jugamm&a mereka
melaksanakan kewajiban masing-masing. Dengan damilslam menjalankan

peranannya dengan penuh keadilan serta kebijaksanaa

4T bid. h. 71
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat diambil
kesimpulan bahwa :

1. Konsep Yusuf a-Qardhawi tentang norma dan etika ekonomi Islam dalam
sirkulas perdagangan. Menurut Yusuf Qardhawi dalam sirkulasi atau
perdagangan Islami terdapat norma dan etika agama yang menjadi landasan
pokok bagi pasar Isslam yang bersih, dan norma itu adalah: Larangan
memperdagangkan barang-barang yang haram. menegakkan keadilan dan
mengharamkan riba, menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli.
Adapun etika dalam perdagangan Islami menurut Yusuf Qardhawi adalah:
bersikap benar, menepati amanat, jujur, bersedekah, serta menumbuhkan
sikap toleransi dan persaudaraan.

2. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam perdagangan menurut Y usuf
Qardhawi adalah : Mempunyai niat yang baik dan lurus, melaksanakan fardhu
kifayah, memperhatikan pasar akhirat, mengingat Allah dan terus berzikir,
rela menerima dan tidak boleh rakus, menghindari syubhat, serta melakukan
pengawasan dan introspeksi terhadap kerja sama yang dijalin, sebab manusia

diawasi dan dihisab pada hari kiamat.

74
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menyarankan :

1. Kepada pedagang hendaknya mereka berdagang sesuai dengan syariat agama
tidak lupa mengingat Allah Swt dan tidak boleh menjadikan perdagangan
sebagai faktor untuk melalaikan perintah Allah Swi.

2. Kepada pengusaha, pendapat Yusuf Qardhawi ini dapat dijadikan acuan
dalam melaksanakan aktivitas pembangunan, khususnya pembangunan yang
berkaitan dengan bidang ekonomi.

3. Kemudian bagi para cendikiawan muslim hendaknya dapat meneliti lebih
lanjut pendapat-pendapat lain dari Y usuf Qardhawi agar dapat dikembangkan
sesuai dengan perkembangan zaman. Terutama yang berkaitan dengan
ketentuan pendapat tentang ekonomi Islam, serta pendapat lain tentang teori

ekonomi masakini.
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